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Kata Pengantar
International Organization for Migration (IOM)

Indonesia

Migrasi yang aman, tertib, dan teratur merupakan salah satu strategi untuk
meningkatkan mata pencaharian dan mengurangi kemiskinan, sekaligus
berkontribusi untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Migrasi sangat penting
bagi perekonomian negara asal dan negara penempatan karena pekerja migran
merupakan salah satu aktor utama yang dapat mengisi kesenjangan di pasar tenaga
kerija.

Terlepas dari manfaat ekonomi yang diciptakan oleh para pekerja migran, dampak
migrasi sangat beragam dan dapat mempengaruhi berbagai tingkat mulai dari
individu, keluarga, desa hingga masyarakat luas. Keluarga yang ditinggalkan harus
beradaptasi atas ketidakhadiran anggota keluarganya yang bermigrasi secara
berkepanjangan. Anak-anak pekerja migran merupakan salah satu kelompok yang
paling terdampak dalam hal ini. Mereka hampir tidak pernah dilibatkan dalam
pengambilan keputusan yang dibuat oleh orang tua mereka untuk bermigrasi. Selain
itu, dukungan serta pengaturan terkait pengasuhan alternatif bagi anak-anak yang
ditinggalkan oleh salah satu atau kedua orang tuanya bermigrasi dalam jangka waktu
lama juga kurang mendapat pertimbangan.

Sebelum masa pandemic COVID-19, sebanyak 276.533 pekerja migran Indonesia
berangkat pada 2019, di mana sekitar 70% diantaranya adalah pekerja migran
perempuan. Jika kita menelaah lebih lanjut, 39% dari para pekerja migran sudah
menikah, sementara sekitar seperempatnya telah bercerai dari pasangan mereka.
Meskipun saat ini tidak terdapat data terperinci mengenai anak-anak pekerja migran
yang ditinggal bermigrasi, namun kita dapat dapat memperkirakan jumlahnya yang
cukup besar berdasarkan gambaran statistik di atas. Sebuah studi di tahun 2017
yang dilakukan oleh Kementerian Sosial menggarisbawahi dampak merugikan dari
bermigrasinya salah satu (terutama ibu) atau kedua orang tua terhadap




perkembangan sosial dan psikologis anak -anak. Gagalnya pemberian perawatan
yang memenuhi kebutuhan anak di setiap tahap perkembangan dapat menghalangi
mereka untuk mencapai potensi mereka dan menjadi anggota masyarakat yang
produktif.

IOM berterima kasih kepada Ibu Dian Purnomo beserta tim atas pendekatan
inovatif yang dikerahkan dalam mengumpulkan informasi dari anak-anak dan
pengasuh yang terkena dampak migrasi, serta berbagai sosok individu dan
organisasi inspiratif yang mendukung kelompok rentan ini. Kami juga ingin
menyampaikan apresiasi yang tertinggi kepada Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia,
dan Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia atas masukan berharga yang
telah diberikan selama proses penyusunan publikasi ini.

Dibutuhkan sebuah desa untuk membesarkan seorang anak. Pepatah ini tepat
menggambarkan situasi yang dihadapi oleh anak-anak yang terkena dampak migrasi.
Melindungi kepentingan terbaik bagi anak-anak membutuhkan upaya bersama kita
semua. IOM berharap bahwa penggambaran yang mendalam tentang kenyataan
dan tantangan yang dihadapi oleh pengasuh alternatif dan juga anak -anak pekerja
migran yang ditinggalkan dalam publikasi yang bertajuk “Menjaga Pelita Asa: Praktik
Baik Perlindungan Berbasis Komunitas bagi Anak Pekerja Migran Indonesia yang
Ditinggalkan Bermigrasi” dapat meningkatkan kesadaran terkait isu yang sering
terabaikan ini. Terakhir, kami berharap bahwa dokumentasi praktik baik dan
rangkaian rekomendasi yang disajikan akan berkontribusi memperkuat kolaborasi
antar pemangku kepentingan kunci untuk memastikan pemenuhan kebutuhan
dasar dan hak anak-anak.

Jakarta, Juli 2022
Kepala Misi IOM di Indonesia

Louis Hoffmann




Kata Pengantar
Kementerian Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak Republik Indonesia

Salah satu hak anak adalah mendapatkan pengasuhan yang layak, yaitu melalui
pengasuhan berbasis hak anak agar mereka dapat tumbuh dan berkembang secara
optimal, memiliki kepribadian dan karakter yang positif. Saat orang tua bekerja,
termasuk sebagai Pekerja Migran Indonesia, anak yang ditinggalkan harus hak-
haknya terpenuhi, terutama hak dasar anak yang meliputi hak atas kesehatan,
memperoleh pendidikan, hidup bebas dari kekerasan, pelecehan dan eksploitasi
serta hak atas pengasuhan.

Namun, realitanya, banyak permasalahan sosial yang dihadapi anak pekerja migran,
mulai dari pengasuhan tidak layak seperti penelantaran, kekerasan, perkawinan
pada usia anak bahkan kejahatan seksual. Hal tersebut disebabkan karena orang tua
pengganti/wali belum optimal dalam memberikan pengasuhan berbasis hak anak.
Permasalahan lainnya atas perkembangan anak yang ditinggal lama oleh orang
tuanya adalah mereka rentan mengalami tekanan psikologis, kurang terawat, mudah
marah, dan mengalami depresi karena kurangnya kelekatan dan kasih sayang dari
orang tua pengganti.

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak telah mengamanatkan bahwa
perlindungan anak selain tanggung jawab pemerintah, orang tua, masyarakat, juga
menjadi tanggung jawab wali dan lembaga sosial. Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Peelindungan Anak menyambut baik karena sesuai dengan arahan
Presiden terkait Peran Ibu dan Keluarga dalam pendidikan dan pengasuhan anak.
Apresiasi yang setinggi-tingginya kepada IOM Indonesia yang telah menerbitkan
Buku ini, juga mempublikasikan Dokumentasi praktik baik bertajuk “menjaga Pelita
Asa: Praktik Baik Perlindungan Berbasis Komunitas bagi Anak Pekerja Migran
Indonesia. Semoga dengan diterbitkannya buku ini dapat bermanfaat untuk
meningkatkan peran serta semua pihak untuk terus berupaya meningkatkan
perlindungan anak. Semua anak berhak mendapat pengasuhan yang layak berbasis




hak anak demi kepentingan terbaik bagi anak, agar tumbuh baik fisik, spiritual,
mental, moral dan sosial. Anak terlindungi Indonesia maju.

Deputi Bidang Pemenuhan Hak Anak
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Rl

Citanda tangani socara elekironik akh -
Agusting Emi

Daputi Bidans Pumanuhan Hak Anak
SEMENTERIAN PEVBERGAYAAN FEREMPUAN
DN PERLINDUNGAN ANAK

Agustina Erni




Kata Pengantar

Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia

Pelindungan Pekerja Migran Indonesia tidak hanya dilakukan terhadap Calon
Pekerja Migran Indonesia atau Pekerja Migran Indonesia yang telah bekerja di negara
penempatan, tetapi juga anggota keluarga, terutama anak-anak, yang ditinggalkan di
tanah air. Pemerintah Indonesia sendiri telah melakukan upaya pelindungan
terhadap Pekerja Migran Indonesia dan anggota keluarganya dengan meratifikasi
Konvensi Internasional tentang Perlindungan Hak-Hak Seluruh Pekerja Migran dan
Anggota Keluarganya. Ratifikasi tersebut diundangkan menjadi Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2012 tentang Pengesahan International Convention on the Protection
of the Rights of Migrant Workers and Members of all Their Families yang ditandatangani
oleh Presiden pada 2 Mei 2012. Indonesia adalah negara ke-46 yang meratifikasi
konvensi ini. Regulasi ini kemudian diperkuat dengan Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2017 tentang Pelindungan Pekerja Migran Indonesia.

Kementerian Ketenagakerjaan sendiri berinisiatif untuk membantu pemenuhan
hak-hak anak Pekerja Migran Indonesia melalui program Desa Migran Produktif
(Desmigratif). Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Pemberdayaan Pasal 7 ayat (1) huruf ¢ menyatakan bahwa program Desmigratif
melakukan pemberdayaan komunitas Pekerja Migran Indonesia di Desmigratif
dengan memfasilitasi pembentukan komunitas pembangunan keluarga. Fasilitasi
pembentukan komunitas pembangunan keluarga terdiri atas:

a. Pemberian bimbingan dan konseling;
b. Pemberian bimbingan pengelolaan keuangan;

c. Pelaksnaaan bimbingan baca, tulis, hitung, kesenian, olah raga, internet, sehat,
dan kerohanian; dan/atau

d. Kegiatan lain yang dapat disinergikan dengan para pemangku kepentingan.

Oleh karena itu, kami mengapresiasi IOM yang membuat dokumentasi praktik baik
yang bertajuk “Menjaga Pelita Asa: Praktik Baik Perlindungan Berbasis Komunitas
Bagi Anak Pekerja Migran Indonesia yang Ditinggalkan Bermigrasi” sebagai salah




satu bentuk kegiatan yang bisa mendorong peningkatan pelindungan bagi anak
pekerja migran yang ditinggalkan di rumah. Kegiatan ini bermanfaat dalam
memberikan informasi kepada masyarakat tentang pentingnya pemenuhan
kebutuhan bagi anak Pekerja Migran Indonesia yang sering terabaikan. Sinergitas
yang dijalin oleh IOM dengan pemangku kepentingan di Indonesia dalam membuat
dokumentasi ini juga bisa menjadi contoh bagi pemangku kepentingan lainnya dalam
membentuk networking atau jejaring yang kuat.

Akhirnya kami berharap dokumentasi ini dapat memenuhi tujuannya vyaitu
memberikan wawasan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kondisi
anak pekerja migran serta berkontribusi terhadap penguatan strategi tata kelola
migrasi di Indonesia. Dan semoga hubungan antara IOM dan Kementerian
Ketenagakerjaan bisa lebih ditingkatkan lagi, terutama dalam memenuhi hak-hak
pekerja migran dan anggota keluarganya.

Direktur
1 dan Perlindungan
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Kata Pengantar
Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia
(BP2MI)

Migrasi dengan berbagai latar belakang dan motivasi para calon pekerja migran
memberikan dampak positif bagi pembangunan daerah asal, mengakselerasi
pencapaian kesejahteraan keluarga, bahkan memberikan keuntungan negara dalam
bentuk devisa. Namun dampak migrasi juga memberikan ekses negatif, terutama
bagi keluarga, terlebih bagi anak yang ditinggalkan. Anak-anak yang ditinggalkan
menjadi persoalan tersendiri, terutama dalam hai tumbuh kembang mereka yang
tidak didampingi para orangtuanya karena terpaksa harus bekerja jauh dari
kampung halaman, bahkan melintasi negara, dan tidak jarang melintasi benua.
Pengasuhan anak sejatinya menjadi hak penuh anak dan sebaliknya, menjadi
kewajiban para orang tua yang tidak boleh diabaikan. Namun demikian, bagi para
Anak Pekerja Migran Indonesia (APMI), hak tersebut nampak menjadi hal yang
istimewa dan mewah, karena tidak sepenuhnya dapat terpenuhi karena pilihan
orangtuanya untuk bekerja ke luar negeri.

Pada umumnya, APMI yang ditinggalkan akan dirawat oleh orang tua pengganti,
semisal nenek/kakek atau keluarga besar lainnya, atau bahkan tidak sedikit yang
dititipkan kepada orang lain yang tidak ada hubungan keluarga sama sekali. Hal ini
tentunya memberikan dampak psikologis dan berisiko menyebabkan permasalahan
sosial bagi APMI. Mengingat kebahagiaan dan masa kanak-kanak APMI yang
terenggut karena tanpa orang tua di dekat mereka pada masa-masa krusial
pembentukan karakter dan budi pekerti.

Peran pengasuhan APMI tidak hanya menjadi tanggung jawab orang tua pengganti,
tetapi juga membutuhkan peran serta pemerintah, mitra/stakeholder, masyarakat
serta komunitas sehingga APMI dapat memperoleh hak-nya untuk mendapatkan
perlindungan, kasih sayang dan pemenuhan hak-hak anak PMI. Apalagi Undang
Undang Nomor 18 Tahun 2017 memberikan amanat yang tegas, bahwa negara
harus hadir memberikan pelindungan bukan hanya sebelum, dan selama bekerja,
bahkan setelah bekerja, dan bukan hanya bagi PMI namun juga kepada keluarganya.
Inilah yang membutuhkan intervensi negara, pemerintah dalam semua tingkatan
(Pusat, Pemda, dan Pemerintah Desa).




Buku ini sangat baik karena menggambarkan beberapa praktik baik yang telah
dilakukan oleh beberapa organisasi dan individu sebagai upaya untuk melakukan
upaya dan pelindungan terhadap APMI. Hal ini patut kita apresiasi setinggi-tingginya.
Negara hampir dipastikan tidak dapat mengatasi dan mengentaskan persoalan
sosial APMl tanpa partisipasi aktif para pegiat sosial.

BP2MI menyampaikan terimakasih atas kerjasama International Organization for
Migration (IOM) atas upayanya untuk menyusun buku “Menjaga Pelita Asa: Praktik
Baik Perlindungan Berbasis Komunitas bagi Anak Pekerja Migran Indonesia yang
Ditinggalkan Bermigrasi” yang merupakan praktik baik Pelindungan Anak Pekerja
Migran Indonesia (APMI). Semoga buku ini dapat menjadi inspirasi, serta inisiasi
untuk melakukan kolaborasi bersama dalam upaya mendukung kebijakan dan
program dalam melindungi hak APMI.
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Ringkasan Eksekutif

Mencari nafkah adalah hak setiap orang dewasa, agar dapat memenuhi tanggung
jawabnya terhadap diri sendiri dan keluarga. Karena keterbatasan lapangan kerja di
negeri sendiri, rendahnya tingkat pendidikan dan pengetahuan serta masifnya
bujukan untuk bekerja di luar negeri, banyak orang kemudian memutuskan untuk
bekerja di luar negeri menjadi Pekerja Migran Indonesia (PMI).

Pandemi COVID-19 berdampak pada segala aspek kehidupan secara global, dan
para pekerja migran merupakan salah satu kelompok yang paling rentan terkena
dampaknya. Remitansi yang dikirim oleh pekerja migran dalam banyak kasus
merupakan sumber utama untuk menopang keluarga dan rumah tangga mereka di
tanah air. Namun di tahun 2020 sendiri ada lebih dari 180.000 PMI yang kembali ke
Indonesia, sementara di sisi lain berbagai negara melakukan penangguhan
sementara penempatan pekerja migran. Keduanya sangat berdampak pada
perekonomian rumah tangga pekerja migran.

Bekerja di negeri sendiri maupun di luar negeri adalah hak sekaligus pilihan bagi
setiap orang. Sayangnya ketika memutuskan untuk bekerja di luar negeri, orang
sering kali tidak mempertimbangkan segala konsekuensi secara matang.
Pengasuhan anak adalah salah satunya. Terbatasnya pengetahuan orang tua akan
hak-hak anak, menyebabkan anak menjadi orang paling terakhir yang dimintai
pendapat ketika akan pergi bekerja ke luar negeri.

Saat ini Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mencatat ada lebih dari sebelas
juta anak Indonesia yang ditinggal oleh orang tuanya bekerja ke luar negeri. Pada
umumnya anak-anak ini ditinggalkan dan dirawat oleh nenek/kakek atau keluarga
besar lainnya. Tetapi tidak sedikit yang dititipkan pada tetangga atau orang lain yang
tidak ada hubungan keluarga sama sekali. Para wali tersebut sedikit sekali yang
memiliki kemampuan untuk memenuhi kekosongan kebutuhan kasih sayang dan
peran orang tua, ketika mereka tinggal berjauhan.

Berbagai laporan menyebutkan bahwa Anak Pekerja Migran Indonesia (APMI)
berisiko mengalami kekerasan fisik, psikis, seksual, penelantaran dan putus sekolah.

Menjaga Pelita Asa: Praktik Baik Perlindungan Berbasis Komunitas bagi Anak Pekerja Migran Indonesia yang Ditinggalkan Bermigrasi




Hal ini sangat ironis mengingat mayoritas PMI pergi ke luar negeri di antaranya
adalah untuk memenuhi kebutuhan anak, di mana salah satunya adalah kebutuhan
akan pendidikan yang lebih tinggi.

Melihat ragam permasalahan sosial yang mungkin
dialami oleh APMI, dibutuhkan pengenalan lebih
dekat untuk mengetahui secara spesifik
kebutuhan mereka. IOM bekerja sama dengan
Kementerian Ketenagakerjaan, Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak dan Badan Pelindungan Pekerja Migran
Indonesia melakukan upaya untuk
mengidentifikasi praktik-praktik baik di lapangan
berkaitan dengan perlindungan APMI.

Di Lombok, Jember, Malang, VWonosobo, Indramayu, Lampung Timur, dan Batam,
kami menemukan beberapa organisasi dan individu yang telah melakukan upaya
perlindungan terhadap APMI. Di Jember dan Batam ada Lembaga Kesejahteraan
Sosial Anak Assyaamil dan Mohammad Kholili yang membantu para PMI
perempuan yang mengalami kebingungan berkaitan dengan kehamilan dan
perawatan masa neonatal awal anak-anak yang mereka kandung. Di Wonosobo ada
Serikat Buruh Migran Indonesia (SBMI) Wonosobo yang memiliki kepedulian
terhadap isu pendidikan anak usia dini dan mendirikan Sekolah Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD). Di Indramayu kita berkenalan dengan Rumah Edukasi Kenanga
yang bukan hanya memberikan les gratis pada anak-anak PMI, tapi juga membekali
para orang tua dan wali dengan program kemandirian ekonomi. Di Jember,
Komunitas Tanoker bukan hanya menghidupkan keceriaan APMI di sana, tetapi juga
membangunkan satu kecamatan yang tadinya berada di dalam kondisi yang selalu
memerlukan bantuan, menjadi sebuah contoh keberhasilan dengan berbagai
kegiatan kesenian dan edukasinya. Di Kabupaten Malang, yang mencatat angka
kekerasan seksual terhadap anak cukup tinggi, berupaya menanggulanginya dengan
berbagai program termasuk program relawan peduli anak. Sementara dari
Lampung, SBMI Lampung Timur berupaya mencegah anak-anak dieksploitasi ke luar
negeri dengan upaya sosialisasi migrasi aman untuk mencegah migrasi anak. Dari
Lombok kita mendapat cerita tentang bagaimana SANTAI berupaya melakukan
pemisahan perkawinan atau belas para anak-anak yang sebagian dari mereka juga
adalah APMI.

Buku ini menggambarkan berbagai praktik baik yang didokumentasikan melalui
kacamata anak, pelaksana program, maupun oleh pihak-pihak di luar program. Pada
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cerita tentang korban perkawinan anak di Lombok, penulis menuliskan kembali apa
yang diceritakan dan dirasakan anak selama berada di dalam proses perkawinan
sampai berhasil dipisahkan. Dari Indramayu, penulis mengangkat suara anak yang
mengikuti program pembinaan olah raga sepak bola putri. Bagaimana kerinduannya
akan sang ibu, apa yang dirasakannya setelah mengikuti kegiatan di Rumah Edukasi
Kenanga, adalah cerita yang dalam dan patut disuarakan dan kita dengarkan. Karena
diceritakan dengan bahasa anak tentu tidak semua hal berkaitan dengan program
dapat terbaca karena anak-anak tidak ada di balik proses berjalannya suatu program.
Untuk itu di setiap akhir cerita ditampilkan profil organisasi atau individu yang
berada di balik program-program tersebut. Dari Lampung, Mujianto selaku Ketua
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) SBMI yang cukup dekat dengan anak-anak dan
pelaksana program langsung menceritakan dengan suaranya sendiri,
menggambarkan keprihatinan melihat kondisi desanya, tetapi juga memberikan
aspirasi tentang apa yang bisa dikerjakan. Sementara itu, cerita-cerita lain kami
sarikan dan tuliskan kembali dari berbagai narasumber dari masing-masing wilayah.

Di dalam proses pengumpulan data dokumentasi ini penulis menemukan berbagai
pendapat berkaitan dengan migrasi, di antaranya berkaitan dengan faktor
pendorong migrasi yaitu kurangnya lapangan kerja, minimnya pendidikan dan
pengetahuan tentang migrasi, adanya bujukan dan kebohongan para perekrut, dan
faktor sosial lain. Di beberapa tempat penulis mendengar narasumber menyebutkan
bahwa perkawinan anak adalah salah satu faktor pendorong tersebut. Meskipun
belum ditemukan penelitian berkaitan dengan hal ini, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa permasalahan sosial memiliki andil dalam keputusan seseorang untuk
bermigrasi.

Dokumentasi praktik baik yang bertajuk
“Menjaga Pelita Asa: Praktik Baik
Perlindungan Berbasis Komunitas Bagi
Anak Pekerja Migran Indonesia yang
Ditinggalkan Bermigrasi” ini diharapkan
dapat meningkatkan kesadaran publik serta
menjadi landasan bagi pemangku
kepentingan baik pemerintah maupun non-
pemerintah dalam perencanaan program
dan dukungan yang sesuai dengan realita
dan kebutuhan APMI.

Untuk melengkapi buku ini, IOM juga mengembangkan video semi-dokumenter,
keduanya diharapkan dapat menjembatani para pemangku kepentingan untuk
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berdiskusi lebih lanjut terkait pendekatan bersama untuk memberikan dampak
nyata dalam menjawab tantangan dan permasalahan dalam tata kelola migrasi,
termasuk perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak pekerja migran yang
ditinggalkan bermigrasi.

Rangkaian praktik baik yang terdokumentasi pada buku ini juga dapat disaksikan
melalui film semi-dokumenter yang dapat diakses pada link berikut: Menjaga Pelita
Asa https://bit.ly/BestPractice APMI



RUMAH PERTAMA UNTUK
ANAK-ANAK PEKERJA MIGRAN INDONESIA
DI BATAM DAN JEMBER

“Harta yang paling berharga adalah keluarga...” tidak berlebihan rasanya jika setiap
orang menghayati sebaris kata-kata tersebut lebih dari sekedar lagu tema sebuah
sinetron. Setiap manusia dilahirkan dari rahim perempuan yang merupakan bagian
dari keluarga. Mungkin tidak semuanya sempurna, dengan ayah dan keluarga besar
yangmenanti penuh senyum kelahiran sang bayi. Ada anak-anak yang dilahirkan dari
ibu tunggal, dan kita semua tetaplah sama, makhluk yang berharap memiliki keluarga
yang menyayangi dan disayangi.

Karena letak geografisnya yang berdekatan dengan Singapura dan Malaysia, Batam
memang terkenal sebagai daerah transit. Selain itu, Batam juga dikenal menjadi
wilayah persinggahan pertama ketika orang yang bermigrasi terpaksa harus kembali
ke tanah air pada saat menemui masalah di kedua negara tetangga tersebut.

Banyak orang yang mencari nafkah di Batam, kemudian menemukan bahwa ada
tempat lain yang lebih menjanjikan di luar negeri, lalu mereka memutuskan untuk
menyeberang. Sementara itu di Singapura maupun Malaysia sama-sama memiliki
aturan yang melarang membawa/memiliki anak ketika masih terikat kontrak kerja.
Para calon pekerja migran ini kemudian mencari tempat penitipan anak di Batam.

Sedikit sekali, bahkan bisa dikatakan hampir tidak ada aturan dari pengusaha
maupun pengguna jasa individual Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang mengizinkan
pekerjanya membawa anak. Ada beberapa kasus orang tua bekerja di perkebunan di
Malaysia yang bisa membawa anak mereka serta. Tetapi pada umumnya anak-anak
tersebut adalah anak yang lahir di sana dan orang tuanya pun sudah cukup lama
bekerja di perusahaan tersebut.
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Siswa PAUD (©SBMI,2016)

Mengasuh anak dianggap sebagai hambatan produktivitas bagi para pekerja, belum
lagi tanggung jawab pemberi kerja untuk memberikan santunan atau bentuk-bentuk
tanggung jawab lain pada anak, tentu dianggap menjadi beban finansial yang
membuat niatan membayar buruh murah menjadi tidak tercapai. Hal ini membuat
para pekerja dari Indonesia terpaksa meninggalkan anak-anaknya di rumah, atau jika
karena sesuatu dan lain hal ada yang melahirkan ketika masa kerja masih berjalan,
maka mereka akan membawa pulang anak-anak tersebut dan menitipkannya pada
orang lain.

Korea Selatan adalah salah satu negara penerima PMI yang memiliki aturan paling
baik berkaitan dengan urusan maternal. Di sana pemberi kerja tidak boleh
melakukan diskriminasi terhadap perempuan yang hamil pada saat kontrak kerja
berlangsung. Perempuan tersebut mendapatkan hak yang sama dengan pekerja
perempuan lain, yaitu hak atas cuti selama tiga bulan dan tetap mendapatkan upah
tanpa pemotongan. Namun demikian, perkara pengasuhan anak setelah lahir tidak
diatur di dalam undang-undang tenaga kerja mereka. Hal ini mengakibatkan banyak
orang tua, terutama perempuan memilih menitipkan anaknya kembali ke tanah air.

B

Muhammad Nasir mulai membantu PMI mengasuh anak-anak mereka sejak tahun
2011. Setelah satu tahun berlalu dan semakin banyak anak yang harus diasuhnya,
bersama beberapa orang lain yang memiliki kepedulian yang sama, mereka
mendirikan Yayasan Fajar Cendekia Batam yang kemudian menaungi Panti Asuhan
Assyaamil.
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Upaya yang pada awalnya merupakan inisiatif individu untuk membantu PMI yang
membutuhkan tempat penitipan anak ini, kemudian dikembangkan menjadi
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) yang secara resmi bertugas mengasuh
anak-anak di bawah naungan mereka. “Kami tidak sanggup lagi mengasuh anak-anak
dengan dana pribadi dari kantong kami,” tutur Nasir, “maka dari itu kami mendirikan
yayasan ini, agar dapat menggalang dana secara resmi untuk membantu biaya
pengasuhan anak-anak.”

Saat ini Muhammad Nasir beserta lima orang pengasuh lainnya harus menjadi orang
tua bagi 40 anak secara bersamaan. Anak-anak yang tinggal di Panti Asuhan ini
usianya sangat beragam, dari mulai dua bulan hingga ada yang sudah kuliah. Ada
diantara mereka yang bersaudara, jadi turun temurun dititipkan oleh orang tuanya
ke panti ini, sementara sang ibu kembali bekerja ke Malaysia.

Laki-laki yang sudah mulai aktif menangani isu PMI sejak tahun 1998 ini, selain
merogoh kantong pribadi juga mengandalkan dukungan dana dari donatur dan dana
Corporate Social Responsibility (CSR) dari perusahaan yang ada di Batam. “CSR ini
agak sulit untuk kita andalkan sebetulnya. Biasanya mereka hanya satu tahun sekali,
setelah itu sudah,” paparnya. Donatur juga tidak selalu ada, maka selama ini Nasir
memiliki usaha untuk menyokong upanya merawat anak-anak.

Panti Asuhan Assyaamil bukan satu-satunya panti asuhan yang merawat anak-anak
PMI. Menurut informasi dari aktivis Serikat Buruh Migran Indonesia (SBMI) ini, ada
beberapa panti asuhan yang memiliki karakteristik serupa. “Mungkin karena kami ini
secara geografis terletak di Batam, tempat dimana orang mudah menyeberang ke
Malaysia atau Singapura jadi karakteristiknya sama semua,” Nasir menjelaskan.

3

Jika Muhammad Nasir memulai merawat anak-anak PMI karena banyak yang
mendatangi dan meminta bantuannya di Batam, berbeda cerita dengan Mohammad
Kholili. Laki-laki asal Jember ini pertama kali diminta bantuan oleh pemerintah
untuk mengurus proses kepulangan PMI yang melahirkan di negara penempatan. Di
dalam proses penjemputan dia menjadi tempat bercerita tentang bagaimana
keluarga sang ibu tidak bisa menerima anak tersebut, karena lahir di luar ikatan
pernikahan.
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“Kuwi aib, ora sah digowo bali,”" demikian Kholili menirukan ucapan kebanyakan
keluarga yang menganggap anak-anak yang lahir di luar pernikahan dari para PMI
yang sedang bekerja ke luar negeri sebagai aib. Mereka tidak pernah bertanya atau
mencoba memahami kondisi para perempuan yang mengalami kebingungan karena
tidak tahu akan menitipkan bayinya pada siapa.

Di saat seperti inilah Kholili merasa terketuk
hatinya. “Bukan sekali dua, saya mendengar nada
keputusasaan hingga keinginan untuk bunuh diri
atau melakukan aborsi,” katanya menceritakan
kondisi para perempuan yang dibantunya. “Yang
saya pikirkan bukan cuma nyawa ibu yang
mengandung itu, tetapi juga bayi di dalam
perutnya. Apa salah dan dosanya, hingga berada di
perut manusia untuk kemudian mati,” tambah
Kholili.

Dari sinilah Kholili kemudian menyediakan diri menerima para PMI perempuan yang
sedang dalam keadaan hamil dan mencari tempat melahirkan. Namun demikian
Direktur Migrant Aid Indonesia ini keberatan jika rumahnya disebut sebagai panti.
“Rumah saya ini bukan panti. Saya tidak menerima penitipan anak. Saya hanya
membantu memudahkan proses anak-anak ini kembali pada keluarganya,” Kholili
menjelaskan.

Biasanya para PMI yang memerlukan bantuan datang dalam keadaan sudah hamil
besar. Sebelum menyetujui akan membantu proses kelahiran sang anak dan menjadi
shelter sementara, biasanya Kholili mengajak PMI tersebut untuk berdiskusi.
Pertama Kholili akan menginformasikan pada mereka bahwa rumahnya bukan panti
dan tidak akan menjadi tempat anak tinggal selamanya. Kedua, setiap ibu yang
melahirkan di rumahnya atau dengan bantuannya harus memberikan ASI eksklusif
pada anaknya. Konsekuensinya adalah mereka tidak bisa meninggalkan anak-anak
tersebut sampai setidaknya berusia enam bulan. Yang terakhir, para ibu tersebut
sepakat untuk bersama-sama berusaha berproses agar sang anak diterima oleh
keluarga besarnya.

Jika PMI yang datang setuju dengan perjanjian ini, maka Kholili dan keluarganya akan
membantu. Tetapi jika keberatan dengan salah satu klausul saja, maka biasanya
mereka diminta untuk mencari bantuan di tempat lain.

" Itu aib, tidak usah dibawa pulang (bahasa Jawa).
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Selama PMI dan anaknya berada di rumah Kholili, dia biasanya langsung mencoba
menghubungi keluarganya. Proses reunifikasi baik PMI maupun anaknya dengan
keluarga besar ini berbeda-beda di setiap keluarga. Ada yang mudah saja, dikunjungi
satu dua kali, lalu mereka terketuk hatinya melihat sang bayi dan mau segera
menerima. Tetapi ada yang memakan waktu sampai berbulan-bulan dengan
kunjungan berkali-kali ke keluarga tersebut, melibatkan tokoh-tokoh masyarakat
yang menjadi panutan bagi keluarga besarnya ataupun melibatkan pemerintah di
desanya. Beruntung Kholili cukup aktif di Ahlussunah wal Jamaah? Nadlatul Ulama
(Aswaja NU) Center di Jember, sehingga jaringan tokoh-tokoh agama yang
dikenalnya ada cukup banyak dan tersebar di berbagai daerah.

Orang-orang yang datang meminta bantuan ke Kholili ini bukan hanya berasal dari
Jember saja. Beberapa kali dia membantu PMI asal Jawa Tengah dan Jawa Barat.
Proses reunifikasi untuk kasus ini terbilang cukup lama, bahkan ada yang sampai
enam bulan. Salah satu faktor yang menyebabkan lama adalah karena jarak tempuh
yang jauh, sehingga tidak bisa setiap saat datang untuk mencoba memediasi antara
keluarga besar dengan PMI yang dibantunya. Meskipun teknologi dikatakan dapat
menjembatani komunikasi, tetapi dalam kasus-kasus sensitif seperti ini, pertemuan
langsung tetap merupakan jalur yang paling tepat untuk digunakan.

“Proses reunifikasi ini pada umumnya penuh drama,” demikian Kholili
menceritakan. Dari mulai dituduh sebagai ayah si anak yang tidak mau bertanggung
jawab, sampai didamprat habis-habisan dan diusir oleh keluarga, semua sudah
pernah dia alami. Namun demikian kesabaran Kholili masih membantunya
menemukan solusi.

Sejak tahun 2007 sampai saat ini, hanya satu anak yang tidak berhasil direunifikasi.
Anak tersebut masih tinggal bersama keluarga Kholili. Dia sudah bersekolah di
bangku SMP. Upaya untuk kembali ke keluarganya sudah berkali-kali dilakukan,
tetapi setiap kali berada di rumah keluarga besar ibunya, selalu saja ada hal yang
terjadi dan membuat Kholili kembali membawa pulang anak ini. Pernah dia sakit
panas tinggi, lalu di waktu lain dia menangis tanpa henti. “Hanya dialah yang benar-
benar jadi anak saya sekarang,” kata Kholili.

&

2 Ahlussunnah wal jamaah adalah komunitas atau sekelompok orang yang selalu berpedoman pada
sunnah Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, baik secara aspek akidah, agama, amal-amal
lahiriah, ataupun akhlak hati.
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Setiap anak yang lahir ke muka bumi ini berhak atas identitas, terlepas dari apapun
sejarah di balik kelahirannya. Baik Kholili maupun Nasir mengakui bahwa memenuhi
hak identitas anak adalah tantangan tersendiri. Banyak perempuan yang datang
dalam keadaan hamil dan tidak dapat menunjukkan surat nikah. Ini berarti akte anak
harus dibuat dengan menyebutkan identitas ibunya saja sebagai orang tua. Banyak
yang tidak menyukai hal ini dan menunda-nunda pembuatan akte kelahiran karena
fakta tersebut.

Kholili dan Nasir di kedua
tempat yang berbeda ini
bekerja sama dengan Dinas
Kependudukan dan Catatan
Sipil (Dukcapil). Banyaknya
permintaan pembuatan akta
kelahiran membuat mereka
cukup dekat dengan Dukcapil
setempat. ldentitas anak
memang sesuatu yang oleh
kedua orang ini upayakan
secara maksimal, karena
tanpa akte kelahiran maka
anak-anak ke depannya akan
sulit mengakses layanan
kesehatan dan pendidikan.

3

Mendengar cerita dari dua wilayah ini, ada hal yang harus menjadi renungan kita
semua. Sering kali orang dewasa tidak mempertimbangkan dampak dari perbuatan
mereka. Apapun kondisinya, baik di dalam maupun di luar pernikahan,
menghadirkan anak ke dunia adalah sebuah tanggung jawab besar yang harus
dipikirkan secara matang. Bagaimana dia akan dibesarkan, kebutuhan pokoknya,
hak-hak yang melekat pada anak tersebut, dan seterusnya. Kelahiran anak-anak
adalah awal perjalanan panjang sesosok manusia, yang idealnya harus dipikirkan
bahkan sejak dia belum ada di dalam perut ibunya.

Kholili, Nasir dan mungkin ada banyak tangan lain yang tidak terekam oleh catatan
ini, telah melakukan apa yang bisa mereka kontribusikan untuk anak-anak PMI.
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Rasanya tidak berlebihan kalau mengatakan bahwa ada banyak anak di luar
jangkauan dan pengetahuan kita yang juga mengalami hal yang sama, “dibuang” oleh
orang tua dan lingkungannya. Seandainya dapat memilih, tentulah tidak ada anak
yang mau dilahirkan dalam kondisi tidak diinginkan. Tapi terlalu jauh dan tidak
berguna jika kita terus berbicara dan berandai-andai dengan pilihan-pilihan
tersebut.

Faktanya sekarang anak-anak itu telah ada bersama kita. Mungkin dia anak yang tidak
kita kenal, mungkin anak tetangga, atau bisa jadi anak saudara kita. Siapapun mereka,
kasih sayang, perhatian, pemenuhan kebutuhan untuk bermain, mendapat
perlindungan, kasih sayang, pendidikan, kesehatan dan rasa aman adalah yang paling
mereka butuhkan.

Contoh-contoh kecil yang telah diberikan oleh Kholili di Jember dan Nasir di Batam
ini semoga menjadi inspirasi dari apa yang bisa kita lakukan, sembari menunggu
negara dapat secara penuh melaksanakan tanggung jawabnya untuk memberikan
perlindungan, kasih sayang dan pemenuhan hak-hak anak PMI.
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Profil Panti Asuhan Assyaamil

Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Assyaamil adalah lembaga sosial
independen nirlaba yang bergerak di bidang pengasuhan alternatif untuk anak yatim
piatu, terlantar, dan dhuafa. Panti Asuhan Assyaamil berdiri di bawah naungan
Yayasan Fajar Cendekia Batam, yang mendapatkan legalitas dari Dinas Sosial dan
Pemakaman Kota Batam di tahun 2012.

LKSA yang diketuai oleh Muhammad Nasir ini, sekarang mengasuh 40 anak,
termasuk anak-anak PMI yang orang tuanya sedang bekerja di luar negeri. Anak-anak
di LKSA ini selain mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pendidikan formal,
mereka juga dibimbing untuk menjadi tahfizh® Quran, karena salah satu misi LKSA
ini adalah mendidik dan membina setiap anak asuhnya untuk menjadi hafizh* Qur'an.

Sejauh ini LKSA Assyaamil mendapatkan dukungan operasional dari donatur, baik
individu maupun kelompok, CSR perusahaan, maupun pemerintah.

Selain Panti Asuhan Assyaamil, di Batam hampir semua panti asuhan memiliki cerita
yang sama. Di antara anak-anak asuh mereka, hampir selalu terdapat anak PMI di
dalamnya.

Profil Mohammad Kholili

Mohammad Kholili adalah Direktur Eksekutif Migrant Aid Indonesia. Laki-laki asal
Jember ini, sejak tahun 2002 konsisten memperjuangkan hak-hak PMI di Indonesia,
terutama di Jember dan sekitarnya. Tahun 2021 lalu Kholili ini baru saja
mendapatkan penghargaan Hasan Wirajuda Award 2021, untuk kategori
Masyarakat Madani dari Kementerian Luar Negeri. Ini adalah penghargaan tertinggi
yang diberikan oleh Menteri Luar Negeri kepada individu dan lembaga yang
dipandang telah berkontribusi besar dalam upaya perlindungan VWarga Negara
Indonesia (WNI) di luar negeri. Kholili mendapatkan penghargaan ini karena
konsistensinya menggunakan pendekatan agama dalam melindungi PMI dan berhasil
membawa permasalahan itu ke forum Bahtsul Masail® Nahdlatul Ulama.

3 Tahfizh (Bahasa Arab) berarti proses menghafal Al-Quran.
4 Hafizh (Bahasa Arab) berarti penghafal Al-Quran.

5 Bahtsul Masail adalah forum yang membahas masalah-masalah yang belum ada dalilnya atau
belum ketemu solusinya. Masalah tersebut meliputi masalah keagamaan, ekonomi, politik,
budaya dan masalah-masalah lain yang tengah berkembang di masyarakat.
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Sebagai sekretaris di Aswaja NU Center Kabupaten Jember, juga anggota Komisi
Hukum dan Hak Asasi Manusia Majelis Ulama Indonesia (MUI) Jember, upayanya
untuk menggunakan pendekatan agama dalam melindungi PMI menjadi lebih solid.
Alumnus Pondok Pesantren Miftahul Ulum, Jember ini juga secara konsisten
menyediakan rumahnya sebagai shelter untuk anak-anak PMI yang terlantar baik
karena keterbatasan ekonomi, maupun faktor sosial lain.

Setelah turut mengawal proses lahirnya Perda Perlindungan PMI di Kabupaten
Jember tahun 2008, saat ini Kholili sedang berupaya menginisiasi pembuatan Perda
Perlindungan PMI di level provinsi di Jawa Timur.
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PAUD ORI, UPAYA MEMBANTU
WALI MENGASUH ANAK PEKERJA
MIGRAN INDONESIA

Banyak Pekerja Migran Indonesia terpaksa meninggalkan anak-anak mereka di
bawah pengasuhan kerabat atau wali lain di kampung halaman. Pemilihan wali yang
akan mengasuh anak sering kali tidak berdasarkan kemampuannya menggantikan
peran orang tua, tetapi berdasarkan yang ada dan bersedia saja.

Ketika terpaksa meninggalkan anaknya yang masih berusia tiga tahun, Maizidah
Salas tidak memiliki banyak pilihan. Keterbatasan kesempatan kerja di kampung
memaksanya berangkat ke Korea Selatan di tahun 1997. Sang anak masih berusia
tiga tahun kala itu. Dia diasuh oleh nenek dan kakeknya.

Delapan belas bulan di Korea Selatan, perempuan yang lebih akrab dipanggil Salas
ini kembali ke Wonosobo tanpa membawa uang. Perusahaan tempatnya bekerja
mengalami kebangkrutan dan dia masih harus dipotong gaji untuk biaya
keberangkatannya. Pulang ke rumah, hutang biaya masih utuh menanti dibayar.
Maka di tahun 2001 dia kembali berangkat ke Taiwan, dan bekerja di sana selama
empat tahun.

Di kepulangannya yang kedua, Salas mulai mengamati bukan hanya anaknya sendiri,
tetapi juga anak-anak tetangganya, teman-teman seperjuangannya. Mereka yang
beruntung diasuh nenek, kakek atau bibi dan pamannya, orang-orang yang masih
memiliki ikatan darah. Tetapi banyak juga yang terpaksa diasuh oleh orang lain yang
bukan kerabat sama sekali.

“Kadang itu orang tuanya hanya menjanjikan uang dua sampai tiga juta sebagai uang
lelah karena telah merawat anak mereka,” tutur Salas pilu. “Uang segitu itu untuk
selama orang tuanya pergi lho, Mbak. Jadi mereka baru mendapatkan upah tersebut
ketika si orang tua sudah kembali dari luar negeri. ltu makan dan segala macam
sudah si wali itu yang menanggung.”
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Kondisi seperti ini yang membuat banyak anak dirawat secara asal-asalan oleh orang
yang bersedia menjadi wali. Umumnya mereka orang yang memang tidak punya
anak, sehingga dengan senang hati mengurus anak. Tetapi tidak sedikit orang yang
memang sangat membutuhkan uang tersebut.

Meminjam kalimat Salas, “Istilahnya, yang penting
anak itu masih hidup ketika orang tuanya pulang,
itu sudah cukup. Kadang anak-anak tidak
diperhatikan makannya, banyak kejadian anak
digigit binatang, saking abainya sang pengasuh.”

Tahun 2010 ketika sedang membidani kelahiran
Kampung Buruh Migran (KBM), Salas menginisiasi
berdirinya PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) di
desanya. Dia memulai dengan mengumpulkan

orang-orang yang memiliki pengaruh di desanya.
Ada tokoh masyarakat, tokoh agama, perwakilan pemuda, aparat dusun, serta
beberapa orang tua atau wali dari anak-anak yang berusia di bawah lima tahun. Salas
mengajak mereka berdiskusi tentang nasib anak-anak di desa mereka, terutama
anak-anak PMI.

Ketika Salas menanyakan pendapat mengenai kemungkinan didirikannya PAUD,
hampir semua orang menyatakan setuju. Hanya satu orang yang pesimis karena
merasa bahwa desa mereka tidak memiliki sumber daya, baik manusia maupun
secara anggaran untuk mendirikan PAUD. Salas yang saat itu sudah menjadi aktivis
di SBMI tidak merasa gentar. “Anggaran dan sumber saya manusia bisa dicari
sembari jalan,” pikirnya. Yang penting sudah dikantonginya restu untuk membangun
PAUD di desa Kaliori. PAUD ORI, yang namanya mengambil nama belakang
kampung mereka ini, yaitu Kaliori, kemudian menjadi salah satu aktivitas yang
dimiliki oleh Kampung Buruh Migran.

Di desa Kaliori tempat mereka tinggal, belum ada PAUD kala itu. Orang-orang yang
berpendidikan sebagai guru PAUD juga tidak ada. Niat utama Salas ketika itu adalah
untuk membantu para wali mengasuh anak-anak yang dititipkan pada mereka,
walaupun tidak bisa sepanjang hari penuh.

“Kami itu karena nggak ada dana sama sekali, jadi semua sarana seperti block note,
alat tulis, saya biasanya kumpulkan dari kalau ada acara di hotel,” kata Salas. Sampai
akhirnya ada yang mendengar tentang PAUD ini dan mengirimkan buku cerita dan
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permainan. Untuk membayar guru PAUD, Salas dan suaminya, Aan masih merogoh
kantong sendiri. Setiap kali mendapat bayaran dari pekerjaannya sebagai fotografer,
Aan menyerahkan setengahnya untuk keperluan PAUD. Para guru juga belajar
tentang pendidikan PAUD secara otodidak melalui buku-buku tentang merawat
anak.

Cobaan pertama datang. Karena keterbatasan sumber daya, kegiatan PAUD
pertama dilaksanakan di ruang tamu rumah orang tua Salas. Akan tetapi, berhubung
kedua orang tua Salas masih aktif bekerja saat itu, sang ayah yang masih menjabat
sebagai sekretaris desa dan ibunya aktif di Muslimat, membuat rumah jadi sering
dikunjungi tamu. Baru mulai kelas, ada orang datang minta stempel, tanda tangan,
atau keperluan lain. Kelas terpaksa berhenti, begitu terus menerus. Kegiatan belajar
dan bermain anak-anak jadi terganggu. Kondisi tersebut memaksa Salas dan
suaminya memindahkan lokasi belajar ke depan rumah Salas yang masih belum
sempurna renovasinya.

Tahun 2016 setelah mengikuti sebuah seminar dan secara terbuka menceritakan
aktivitas yang sedang dilakukan di kampungnya, Salas seperti dibukakan pintu
dukungan untuk program-programnya. Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga
(Disdikpora) menyuruhnya mengurus izin pendirian PAUD serta membuat
proposal pendanaan untuk renovasi bangunan. Dengan senang hati Salas
melakukannya, hingga tidak lama kemudian bangunan PAUD itu dapat diperbaiki.

Lantai keramik, dinding yang bukan lagi batako terbuka, melainkan sudah diplester
halus serta berwarna ceria, akhirnya jadi juga. Untuk pertama kalinya PAUD ORI
memiliki alat permainan edukatif. Bukan main senangnya anak-anak yang bersekolah
di sana ketika itu.

Soib, salah satu anak yang menjadi murid di awal-awal PAUD ORI berdiri bercerita,
“Dulu itu saya ingat pertama kali sekolah nggak ada apa-apa. Kayak minim banget
gitu. Terus suatu hari ada yang kirim mainan banyak sama buku-buku. Saking
senangnya kita waktu itu, setelah banyak mainan kita jadi sering terlambat masuk
kelas karena main-main dulu.” Mainan yang dimaksud Soib adalah kuda-kudaan,
perosotan dan semacamnya. Sebelum ada bantuan, PAUD ORI sangat minim
fasilitas permainan untuk anak.

Soib yang sekarang sudah duduk di bangku kelas sembilan ini juga bercerita bahwa
bersekolah di PAUD ORI mengajarkannya banyak hal. Dia mengaku bahwa yang
mengajarkan baik buruk untuk pertama kalinya adalah para ibu guru PAUD.
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Sebelum itu dia tahu baik
buruk hanya ketika sudah
melanggar. Kalau memukul
teman, dia dimarahi dan
dikatakan itu jelek oleh sang
nenek, tapi sebelumnya tidak
ada yang memberi tahu apa
yang boleh dan tidak boleh
dilakukan. Mengenal warna,
huruf, bentuk, semuanya dia
pelajari di PAUD ORI.

Buat Soib, PAUD ORI ini cukup dapat membuatnya teralihkan dari kerinduan pada
sang ibu. Usianya masih menjelang empat tahun ketika ibunya berangkat ke
Malaysia. Karena tidak diberi tahu ketika ibunya akan berangkat, maka dia selalu
menanyakan kapan ibunya pulang. Dengan berkegiatan di PAUD, Soib jadi tidak
terlalu sering menanyakan kapan ibunya pulang. Di PAUD dia senang karena ada
banyak teman yang juga memiliki pengalaman sama dengannya dan banyak hal baru
yang dipelajarinya.

PAUD ORI mulai dikenal orang. Guru yang tadinya otodidak dari membaca buku-
buku pengasuhan anak dan balita, mulai ada yang belajar dengan serius di bangku
kuliah. Hal ini membuat banyak orang tua lain juga ingin menitipkan anaknya di
PAUD tersebut.

“Kami yang awalnya hanya menerima siswa anak-anak PMI, mau tidak mau
membuka pintu untuk anak lain.” Salas menjelaskan. Angkatan demi angkatan, siswa
PAUD ORI menjadi semakin banyak dan beragam. Ada anak-anak purna PMI dan
anak dari keluarga yang bukan PMI. Selain itu karena Kampung Buruh Migran terus
berkembang, maka memang semakin sedikit orang Kaliori yang bekerja ke luar
negeri.

Salas juga mengumpulkan para perempuan purna PMI untuk mengajak mereka
mengikuti kelas-kelas di Kampung Buruh Migran. Ada kelas usaha kecil,
keterampilan, pengelolaan keuangan, dan masih banyak lagi kelas lain yang bisa
diikuti. Sebagai orang yang pernah menjadi korban perdagangan orang, Salas
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mengaku sedih jika melihat atau mendengar saat ini masih saja ada orang yang
menjadi korban perdagangan orang. Niatnya adalah membuat orang di
kampungnya tidak ada lagi yang menjadi korban. Kalau ada yang pergi ke luar negeri,
harus dengan cara yang aman. “Cara aman saja orang masih punya risiko jadi
korban, apalagi kalau pergi tanpa prosedur yang benar,” tegasnya. Maka dari itu
salah satu program Kampung Buruh Migran adalah berkaitan dengan sosialisasi
migrasi aman.

Dua tahun terakhir ini, seperti halnya segala aspek kehidupan lainnya yang
terdampak pandemi COVID-19, PAUD ORI dan Kampung Buruh Migran juga ikut
terdampak. PAUD menjadi sepi karena pembatasan pertemuan langsung, bantuan
juga hampir tidak ada lagi. Akan tetapi niatan Salas dan para guru PAUD ORI tidak
berubah. Mereka berusaha bangkit lagi saat ini. Pendidikan seharusnya tidak
mengenal kata menyerah.

Kampung Buruh Migran akan terus menjalankan misi-misinya, membantu para
purna PMI untuk menjalani hidup yang lebih baik di kampung sendiri, serta
memastikan bahwa anak-anak PMI tidak terlantar ketika sedang ditinggal orang
tuanya ke luar negeri.

Para siswa PAUD merayakan
kelulusan (©SBMI, 2016)
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Profil PAUD ORI Wonosobo

PAUD ORI diresmikan tanggal 10 Februari 2010 oleh Serikat Buruh Migran
Indonesia (SBMI) Wonosobo. PAUD ini ditujukan untuk anak-anak purna PMI
maupun anak-anak dari PMI yang masih aktif yang ditinggal orang tuanya menjadi
pekerja migran. Di awal berdirinya PAUD yang namanya mengambil nama belakang
kampung tempat PAUD ini berada memiliki 29 murid yang semuanya adalah APMI.
Dalam PAUD ini tidak dipungut biaya sepeserpun atau digratiskan.

Pendirian PAUD ORI adalah bagian dari kegiatan yang dilakukan oleh Kampung
Buruh Migran Wonosobo. Selain PAUD, kegiatan yang dilakukan adalah pelatihan
komputer untuk APMI yang sudah berusia remaja, simpan pinjam dan ternak ayam
untuk orang dewasa purna PMI di Desa Tracap, Kecamatan Kaliwiro, Kabupaten
Wonosobo.

Kampung Buruh Migran sendiri didirikan oleh SBMI Wonosobo, yang awalnya
merupakan Forum Persatuan Buruh Migran Wonosobo (FPBMW). Pada kongres
kedua ditanggal 27 Juni 2005 di Batu Malang, FPBMVV berubah nama menjadi SBMI.

Maizidah Salas adalah salah satu tokoh yang berdiri di belakang berdirinya Kampung
Buruh Migran. Saat itu Salas menjabat sebagai Ketua SBMI Wonosobo, sepulangnya
dari 14 tahun malang melintang menjadi PMI di berbagai negara.

Pernah menjadi korban perdagangan orang, penipuan, kekerasan dan sebagainya,
membuatnya kenyang makan asam garam pahitnya dunia pekerja migran. Bertekad
agar tidak ada lagi orang Indonesia, khususnya perempuan Wonosobo yang menjadi
korban seperti dirinya, Maizidah Salas pun membentuk Solidaritas Perempuan
Migran Wonosobo (SPMW) yang kemudian berganti nama menjadi Kampung
Buruh Migran.

Berkat kerja kerasnya, Maizidah Salas mendapatkan penghargaan dari Kementerian
Pendidikan, di Hari Aksara Internasional tahun 2019, Anugerah Pendidikan Anak
Usia Dini dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2017, dan
Penghargaan dari Liputan 6 SCTV karena dedikasinya terhadap pemberdayaan
masyarakat, di tahun 2016.

PAUD ORI, Upaya Membantu Wali Mengasuh Anak Pekerja Migran Indonesia




Menjaga Pelita Asa: Praktik Baik Perlindungan Berbasis Komunitas bagi Anak Pekerja Migran Indonesia yang Ditinggalkan Bermigrasi







,\ >
X

5 J;\“’ TIM SRIKANDI, SAHABAT BARU
SEMBARI MENANTI MIMI KEMBALI

Ini adalah tahun ketigaku ditinggal Mimi. Seharusnya tahun lalu Mimi pulang karena
kontraknya sudah selesai. Tapi karena takut tidak bisa masuk ke Taiwan lagi karena
sedang pandemi, Mimi memperpanjang kontrak tanpa pulang ke tanah air dulu.
Sedih rasanya, padahal aku sudah membayangkan Mimi pulang dengan membawa
banyak oleh-oleh, pakaian yang dibawakannya dari sana selalu bagus-bagus. Aku bisa
pamer pada teman-temanku, walaupun mereka juga biasanya dibawakan orang tua
mereka sesuatu yang menarik dari luar negeri.

Aku tidak sendiri. Di Desa Kenanga, atau bahkan di Indramayu ini ada banyak anak
sepertiku. Ada yang ditinggal ibunya saja, ada yang ayahnya, dan tidak sedikit juga
yang kedua orang tuanya merantau. Pada kasus lain, banyak yang hanya salah satu
orang tua saja yang merantau, tapi dia tetap dititipkan pada orang lain, karena status
orang tua yang sudah bercerai. Orang menyebut kami yatim sosial, apapun itu
artinya, yang jelas kami memang merindukan kasih sayang orang tua.

®

Hidup tanpa Mimi itu, bukan hanya kangen yang harus kutanggung, tapi aku merasa
tiba-tiba harus menggantikan peran Mimi. Kalau ada Mimi, aku tidak perlu repot-
repot mengurus adik-adikku, semua Mimi yang siapkan. Aku hanya perlu membantu
sedikit saja. Sekarang ini, mulai dari membangunkan mereka di pagi hari,
menyiapkan sarapan, setrika baju sekolah, sampai mengerjakan PR, menjadi
tanggung jawabku. Nenek masih ada, tapi dia sibuk kerja di sawah. Pagi-pagi sekali
mobil akan menjemput dan membawanya ke sawah di seberang desa. Kalau hari
baik nenek akan pulang siang, tapi itu berarti upahnya juga hanya setengah. Kalau
hari kurang baik, dia bisa pulang ketika matahari hampir tenggelam. Itu artinya aku
yang harus membereskan semua pekerjaan termasuk menyiapkan makan malam.
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Aku memang tidak terlalu
suka bepergian dari rumah,
tapi aku tetap butuh me time,
itu kan istilahnya? Punya
waktu untuk diri sendiri.
Sekarang ini hampir tidak ada
me time buatku. Adikku
masih SD dan satu lagi belum
sekolah. Kalau mau

berangkat sekolah, aku harus menitipkan si kecil ke rumah bibiku yang jaraknya lima
rumah dari kami. Pokoknya repot lah hidupku.

Aku hanya punya waktu kalau mereka semua sudah tidur, itupun biasanya tenagaku
sudah habis. Jangankan mengerjakan PR, membuka buku saja rasanya sudah berat
sekali. Jadi tiap kali punya kesempatan untuk melakukan sesuatu yang tidak harus
melibatkan adik-adikku dan tugas rumah, aku akan senang sekali melakukannya.

®

Suatu hari ada tamu yang datang ke rumah, namanya bu Winah. Aku sudah
mengenal wajahnya di TV. Dia itu salah satu pahlawan buat desa kami. Acara TV
Kick Andy pernah meliput dia. Dia juga seperti Mimiku dulu, pernah kerja di luar
negeri. Tujuannya ke rumah adalah untuk mengajak adik-adikku belajar mengaji, les
pelajaran sekolah dan mengajak nenek untuk pelatihan kegiatan Usaha Mikro Kelas
Menengah (UMKM). Di situ pertemuan pertama kami, dia memintaku
mengantarkan adik-adik ke rumahnya. Ada tulisan besar-besar di depan bangunan
rumahnya: RUMAH EDUKASI. Keren sekali.

Sejak hari itu aku rajin mengantar adikku les pelajaran dan mengaji. Aku sendiri
kadang ikut mendengarkan tapi tentu saja pelajaran adikku jauh terlalu mudah
buatku. Hingga suatu hari, kulihat suami bu Winah, kang Retno namanya, dia
memakai pakaian dan sepatu sepak bola. Sambil menyapaku yang sedang menunggu
di teras, dia basa-basi menanyakan, “Eh, Kamu suka olahraga nggak?” Aku
mengangguk. Kupikir, kenapa tidak. Siapa tahu aku bisa mendapatkan me time
dengan berolahraga. “Ya udah, Senin pakai baju olah raga, ikut ke lapangan ya.
Adekmu biar di sini, Kamu latihan sepak bola sama yang lain,” katanya sambil berlalu.

20 Tim Srikandi, Sahabat Baru Sembari Menanti Mimi Kembali




Bukan main senangnya. ltulah pertama
kalinya aku menemukan dunia baru

Tim Srikandi berlatih sepak bola. yang ternyata sangat kusukai. Semua
(©I0M,2022)

orang di dalam tim kami adalah anak-
anak perempuan, Tim Srikandi
namanya. Kami semua memang
menyukai sepak bola. Dulu aku suka
karena Messi saja, tapi sekarang aku
suka karena dengan menjadi pemain
bola perempuan, aku merasa lebih
percaya diri. “Olahraga itu tidak ada
jenis kelaminnya, tidak ada gendernya,”
kata kang Retno suatu hari menjelaskan
pada kami, agar tetap menjadi pemain
bola perempuan yang percaya diri,
“kalau laki-laki bisa jadi pemain bola
profesional, perempuan juga pasti bisa!”
dia selalu menyemangati bahwa kami
bisa melakukan apapun yang kami
inginkan.

Benar saja, beberapa pertandingan kami ikuti, bahkan sampai ke tingkat provinsi.
Hasilnya tidak memalukan, kami selalu membawa pulang piala. Setiap kali melihat
piala itu, mengingat-ingat ketika kami menerimanya, rasanya merinding semua bulu
kudukku. Pelan-pelan aku mulai merasa tidak perlu me time lagi. Aku justru ingin
bersama dengan teman-teman Srikandiku sesering mungkin. Tapi tentu saja itu tidak
diizinkan. Kami semua masih bersekolah, kami hanya boleh berlatih sepak bola dua
kali seminggu.

©

Sudah satu tahun aku ikut berlatih sepak bola, setahun juga aku melihat ada banyak
perubahan yang terjadi di desaku. Beberapa ibu teman memutuskan untuk tidak lagi
bekerja ke luar negeri. Meskipun iri, tetapi aku ikut bahagia juga. Aku berdoa semoga
suatu saat giliran Mimi akan tiba.

Para ibu yang umumnya pernah pergi bekerja ke luar negeri seperti Mimi itu banyak
yang kemudian ikut pelatihan UMKM di Rumah Edukasi. Ada yang membuat jus dan
sirup mangga, dodol mangga, keripik kulit ikan, keripik buah-buahan, ikan asin
goreng krispi, dan jenis-jenis makanan khas Indramayu lainnya, bahkan termasuk
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keripik rumput teki. Para ibu itu awalnya sibuk belajar dan membuatnya bersama-
sama di Rumah Edukasi, tapi perlahan-lahan mereka membuat di rumah masing-
masing. Baru nanti ketika akan dijual mereka kumpulkan kembali ke café yang
dibangun oleh bu Winah.

Bangga sekali kulihat wajah ibu-ibu itu. Beberapa memberi merk nama sendiri atau
nama anak-anaknya. Ada juga yang menuliskan Kenanga untuk bandrol makanan
mereka. Beberapa kali kami diminta bantuan untuk menyiapkan ketika ada pameran
di Indramayu. Yang terakhir kuingat waktu kami pameran di Islamic Center
Indramayu. Di samping bangunan masjid yang megah itu kami mendirikan tenda
yang dipenuhi lapak jualan para ibu. Alhamdulillah laris manis.

8

Dulu sekali waktu aku masih kecil, waktu Mimi belum berangkat ke Taiwan, rupanya
Rumah Edukasi ini sudah mulai memiliki banyak aktivitas. Tahun 2009 kalau tidak
salah. Aku bahkan belum sekolah ketika itu, jadi aku hanya mendengar dari cerita
orang-orang saja. Rumah Edukasi ini bukan hanya mengajak ibu-ibu yang pernah
kerja di luar negeri untuk beraktivitas, bapak-bapak yang ditinggal istrinya ke luar
negeri juga juga merasa perlu ilmu, kata mereka. Lalu mereka jadi ada kegiatan juga
untuk bapak-bapak ini. Bagus lah. Memang seperti kata kang Retno dan bu Winah
juga, perempuan dan laki-laki itu sama. Apa yang bisa dikerjakan perempuan, laki-
laki juga bisa. Begitu pula sebaliknya.

Waktu itu bapak-bapak memulai
dengan membuat kolam di tanah
milik desa. Dua kolam pertama itu
diisi ikan nila dan dikelola oleh
sepuluh bapak-bapak. Sayangnya
bapakku tidak ada di sini. Kalau dia
masih di sini mungkin dia juga akan
menjadi salah satu yang aktif
mengerjakan kolam ikan itu.
Sekarang bapak-bapak ini mengelola
50 kolam lebih. Padahal jumlah
mereka hanya 30 orang saja. Hebat
sekali kan?

Tim Srikandi, Sahabat Baru Sembari Menanti Mimi Kembali




Seandainya Mimi membaca tulisanku, aku ingin Mimi tahu bahwa aku baik-baik saja.
Di desa Kenanga ini aku punya banyak teman. Tim Srikandi sudah menjadi keluarga
baru buatku. Dan lebih dari itu, tugasku jadi lebih ringan sekarang. Adik-adik sudah
ada yang menemani belajar dan mengaji di Rumah Edukasi. Tapi aku juga ingin Mimi
tahu, bahwa sesenang-senangnya aku di rumah saat ini, aku pasti akan lebih senang
lagi kalau ada Mimi. Bukan hanya karena ada yang mengerjakan semua pekerjaan
rumah dan memastikan kebutuhan kami tercukupi, tapi karena kami butuh kasih
sayang, perhatian, dan pelukan dari Mimi.

Kegiatan di Rumah Edukasi Kenanga (©Darwinah, 2021)
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Profil Rumah Edukasi Kenanga

Rumah Edukasi Kenanga yang terletak di Desa Kenanga, Kabupaten Indramayu
telah berdiri sejak tahun 2009. Hal ini tidak lepas dari peran Darwinah, seorang
purna PMI yang pernah merantau ke luar negeri selama empat tahun, kemudian
pulang untuk membangun desanya dan menjadi motor berdirinya Rumah Edukasi
Kenanga.

Saat memutuskan untuk pulang ke kampung halaman di tahun 2008, Darwinah
memperhatikan kondisi anak-anak di kampungnya yang sebagian besar ditinggalkan
orang tuanya bermigrasi keluar negeri dan merasa prihatin melihat kurangnya
perhatian dan pendidikan, khususnya terkait ilmu agama, dan sejak itu memutuskan
untuk membuka les mengaji gratis untuk masyarakat sekitar.

Semula, anak-anak yang mengaji hanya
sedikit, tapi lama kelamaan bertambah
banyak. Apalagi kemudian Darwinah juga
memberikan les pelajaran dan bahasa
Inggris secara gratis, semakin banyak lah
anak-anak yang belajar di tempat mereka
yang kemudian disebut sebagai rumah
edukasi.

Hal ini sempat membuat Darwinah dan suaminya kebingungan karena rumah
mereka tidak muat lagi menampung anak-anak. Untuk mendukung kegiatan rumah
edukasi tersebut, keduanya mulai membuat usaha pembuatan kripik usus dan ceker
ayam di tahun 2010. Semakin lama, bisnis mereka semakin besar dan berkembang.
Bahkan Darwinah berhasil merangkul dan membina lebih dari 4000 purna PMI di
Indramayu untuk mengembangkan berbagai macam UMKM.

Produk-produk yang telah sukses diproduksi oleh warga dampingan Rumah Edukasi
Kenanga diantaranya berbagai macam makanan kecil olahan dari bahan-bahan lokal
seperti rempeyek, manisan mangga, kerupuk kulit ikan, kerupuk rumput teki, tas,
bros, dan sebagainya. Masalah permodalan yang sering menjadi kendala usaha,
mereka temukan solusinya dengan bekerja sama dengan pemerintah desa. Badan
Usaha Milik Desa (Bumdes) yang dikelola bersama, telah membantu
menghindarkan masyarakat dari jeratan rentenir. Koperasi Kenanga yang dikelola
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oleh Rumah Edukasi Kenanga ini pernah mendapatkan dukungan permodalan dan
pengaturan keuangan dari PT. Pos Indonesia, Bank Rakyat Indonesia dan BNI 46.

Rumah Edukasi Kenanga tidak hanya memberikan pendidikan gratis untuk anak-
anak PMI, tapi juga melakukan beragam kegiatan lain seperti pemberdayaan
ekonomi masyarakat, advokasi, koperasi, dan kegiatan berbasis hobi untuk anak,
yaitu sepak bola khusus anak perempuan. Mereka juga memberikan pendidikan
parenting untuk para orang tua atau wali dari anak PMI sebagai bekal untuk
mengasuh anak-anak yang ditinggalkan salah satu atau kedua orang tuanya bekerja di
luar daerah.

Kini, Rumah Edukasi
Kenanga, desa Kenanga
menjadi salah satu
percontohan sebagai Desa
Pengelolaan dan Pelayanan
Perlindungan Pekerja
Migran Indonesia di Jawa
Barat. Dengan usaha
produktif yang dilakukan
warganya, para PMI dan
keluarga di desa ini dapat
membangun desanya dan
mengubah paradigma
masyarakat untuk selalu

Meraih penghargaan Kick Andy Heroes 2020 (©Darwinah, 2020) kembali beke rja ke
luar negeri.

Berkat kerja keras dan konsistensinya mengembangkan Rumah Edukasi Kenanga,
Darwinah berhasil mendapatkan berbagai penghargaan dari berbagai instansi,
seperti Purna Migran Award 2022 dari Kementerian Tenaga Kerja, Perempuan
Inspiratif kategori Pejuang Kemandirian Purna Migran 2022 dari Koalisi Perempuan
Indonesia, dan Kick Andy Heroes 2020.
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PENGASUHAN GOTONG ROYONG DAN EGRANG,
DARI UPAYA MENGASUH ANAK BERSAMA
BERBUAH MENGHIDUPKAN DESA

Butuh satu kampung untuk membesarkan anak menjadi baik. Rasanya tidak
berlebihan jika kita gunakan dan terapkan kalimat itu di dalam kehidupan sehari-
hari, terutama berkaitan dengan anak-anak PMI. Kecamatan Ledokombo, Jember
telah mempraktikannya dan hasil tidak membohongi usaha.

Bermula dari panggilan untuk merawat ibu yang beranjak senja, Suporaharjo dan
Farha Ciciek memutuskan untuk pulang ke kampung halaman Supo di Desa
Ledokombo, Kabupaten Jember. Sesampainya di sana, sering kali mereka menemui
pemandangan penuh nestapa ketika anak-anak PMI bermain-main di depan rumah
orang tua Supo. “Anak umur sebelas tahun mengasuh tiga adik, di mana yang paling
kecil usianya masih satu tahun,” tutur Ciciek Ketika dihubungi melalui sambungan
telepon, “ibu dan ayah mereka merantau keluar daerah atau luar negeri.”

Anak-anak ini tidak sendiri, ada banyak anak lain di Ledokombo yang terpaksa
menjalani kehidupan dengan dipaksa dewasa sebelum waktunya. Ibu atau ayah
mereka, atau keduanya, pergi keluar daerah untuk mencari nafkah. Ada yang keluar
negeri menjadi PMI, tetapi banyak juga yang keluar daerah di Indonesia, terutama ke
Bali. Jember dan Bali memiliki hubungan yang cukup dekat dan banyak proyek
pembangunan di sana sehingga bermigrasi ke Bali sering kali menjadi pilihan lokasi
mata pencaharian bagi banyak warga Jember.

Tak hanya fenomena itu yang dialami anak anak Ledokombo. Kekerasan seksual,
kekerasan berbasis gender, pernikahan anak bahkan perceraian dini kerap terjadi.
Makan dan minum tak sehat, mengkonsumsi obat terlarang, kecanduan gawai juga
menjadi tugas bersama yang harus dicari solusinya.

Pulang dari Jakarta ke Ledokombo dengan berbekal pengalaman yang dilakukan
sebelumnya, Ciciek dan Supo mengajak anak anak berdiskusi. Memetakan kondisi
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Ledokombo dengan berbagai potensi dan tantangannya juga menggali apa yang
dialami anak-anak dan mimpi-mimpi mereka untuk masa depan merupakan langkah
awal yang dilakukan.

Umumnya anak-anak berharap ibu pulang, ayah pulang. Keinginan anak-anak ini
tampaknya sangat sederhana bagi mereka yang ibu atau ayahnya bekerja di daerah
yang sama. Setiap sore mereka akan pulang dan bertemu anak-anaknya. Lalu
bagaimana dengan orang tua yang terpaksa bekerja ribuan kilometer jauhnya dari
anak-anak mereka?

Ciciek dan Supo terus berusaha menggali kebutuhan
anak-anak PMI yang tinggal di sekeliling mereka. Hampir
semua memiliki keinginan yang sama, ingin ibu dan
ayahnya pulang ke kampung. Menyadari bahwa keinginan
itu sulit diwujudkan karena ibu atau ayah mereka tidak
mungkin pulang begitu saja, maka Ciciek dan Supe
Kembali menggali apa hal berikutnya yang anak-anak
inginkan selain kepulangan ibu dan ayah. Dari pertanyaan
ini, didapatkanlah aspirasi tertinggi anak-anak
Ledokombo, "Kami juga ingin senang, kami ingin
bermain," ungkap anak anak.

Jawaban tersebut memaksa Ciciek dan Supo berpikir keras. Kegembiraan adalah
sesuatu yang abstrak. Tetapi satu hal yang berlaku general dan hampir semua anak
menyukainya, yaitu bermain. Hampir semua anak akan menunjukkan ekspresi
bahagia ketika bermain. Maka rasa senang yang timbul karena bermain yang menjadi
semangat pasangan suami istri ini untuk ditumbuhkan di desa mereka.

Suporahardjo yang dibesarkan di Jember melakukan refleksi pada masa kecilnya.
Berangkat dari pertanyaan kedua anaknya, waktu kecil ayah bermain apa, Supo jadi
teringat di tahun 70-an anak-anak seusianya sangat senang bermain Egrang. Egrang
tak hanya sebagai permainan. Saat itu, jika hujan turun dan tanah Ledokombo jadi
berlumpur, Egrang dimanfaatkan anak-anak sebagai media berjalan agar tidak
terkena becek. Maka dicobanya membuat egrang untuk dirinya sendiri kedua anak
laki-lakinya. Bermula dari tiga pasang egrang tersebut, mereka mengajak anak-anak
lain bermain. Perlahan-lahan lingkungan rumah mereka berubah menjadi taman
bermain dan berlatih egrang bagi anak-anak di sekitarnya.

Pengasuhan Gotong Royong dan Egrang, dari Upaya Mengasuh Anak Bersama Berbuah Menghidupkan Desa




Dari mulut ke mulut, anak-anak tersebut kemudian menyebarkan ke teman-teman
di sekolah bahwa di rumah Supo ada permainan baru, egrang. Ya, egrang yang
memang pada saat itu telah mati suri. Hari demi hari, semakin banyak anak yang
bermain di kediaman Ciciek dan Supo. Mereka bukan hanya bermain egrang, tetapi
juga gobak sodor, sepak bola, sepeda, kelereng dan alat musik djimbe.

Di luar dugaan, egrang ini membangun sebuah komunikasi antara anak dan orang
tua atau wali mereka. Yang masih ada ayah, kemudian ayahnya membuatkan egrang,
kalau paman yang ada, maka paman yang membuatkan, begitu seterusnya.

Ketika diminta memberi nama komunitas mereka, anak-anak yang mayoritas
berdarah Madura ini memilih kata Tanoker, yang di dalam bahasa Madura berarti
kepompong. Ya, komunitas ini adalah kepompong yang menyiapkan anak-anak dan
siapapun di dalamnya untuk berubah menjadi kupu-kupu, yang di dalam proses
perubahan dianggap sebagai sesuatu yang lebih baik. Komunitas Tanoker resmi lahir
pada 10 Desember 2009.

Di dalam prosesnya, bukan hanya permainan egrang saja yang dikembangkan di
Komunitas Tanoker. Anak-anak diajak melakukan banyak hal baik melalui
permainan. Misalnya anak diajarkan tentang makanan sehat tetapi melalui
serangkaian permainan, diantaranya bermain masak-masakan, bermain alat musik
tradisional, termasuk bimbingan belajar. Bimbingan belajar ini tidak menjadi
paksaan, anak dibebaskan untuk memilih mengikutinya atau tidak. Demikian juga
dengan belajar bermain alat musik tradisional. Anak tidak dipaksa harus jago
memainkan alat musik agar menjadi maestro atau memenangkan kompetisi. Anak
diajak berkenalan dengan alat musik tradisional agar mengenal irama. Konon
menurut Supo dan Ciciek, perkembangan logika dan kesabaran akan tumbuh
dengan baik karena anak bermain alat musik.

Permainan egrang kemudian lebih banyak muncul dan menjadi pemberitaan karena
Komunitas Tanoker menghidupkannya di dalam aktivitas-aktivitas yang menarik
banyak orang. Dimulai dengan lomba balap egrang. Hadiahnya sebesar dua - tiga
ribu rupiah saja. Hal tersebut sudah membuat semua orang bahagia. Bukan nilai
uangnya, tetapi pencapaian yang selama ini mungkin kosong bagi anak-anak.
Pengunjung banyak datang pada saat lomba egrang, mereka datang dari kampung-
kampung di sekitarnya.

Bersamaan dengan semakin dikenalnya lomba egrang, Ciciek dan Supo justru
menemukan bahwa lomba ini bisa mereka modifikasi dengan kegiatan lain, karena
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banyak yang justru mengalami kecelakaan ketika mengikuti lomba. Maka di sini
muncul kembali aspirasi untuk membuat festival egrang. “Kalau lomba itu kan anak
memang berkompetisi, jadi agak berbahaya karena faktor keamanan tidak
dipertimbangkan. Kalau festival kan tidak ada menang kalah, jadi semua senang dan
faktor keselamatan lebih dapat dipertanggungjawabkan,” tutur Ciciek. Kampung
yang awalnya senyap, perlahan terbangun dan menjadi gempita dengan festival ini.
Dari sini anak-anak melihat bahwa egrang yang awalnya adalah media bermain,
kemudian menjadi bermain yang nggak main-main. Anak-anak dan Komunitas
Tanoker semakin serius di dalam menghelat festival demi festival.

Kesibukan anak-anak bermain sekaligus belajar di Komunitas Tanoker membuat
mereka teralihkan dari kerinduan terhadap kehadiran orang tua. Di sisi lain, anak-
anak juga menjadi lebih bahagia karena mereka memiliki karya nyata. Kepompong
yang mereka ciptakan perlahan berubah menjadi kupu-kupu. Festival Egrang jadi
magnet bagi banyak wisatawan maupun para pemangku kepentingan sampai di
tingkat nasional. Rasa bangga menghidupkan kebahagiaan anak-anak PMI dan anak
lain di Ledokombo.

Pengasuhan Gotong Royong dan Egrang, dari Upaya Mengasuh Anak Bersama Berbuah Menghidupkan Desa
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Dengan menggeliatnya Ledokombo yang diprakarsai oleh Tanoker, kebutuhan-
kebutuhan yang tidak bisa dipenuhi oleh anak-anak muncul. Ketika tamu datang
mereka perlu makan, tempat tinggal, membeli oleh-oleh, serta kebutuhan lainnya.
Para orang dewasa yang kemudian menangkap peluang ini. Supo dan Ciciek
mempersiapkan orang dewasa dengan memberikan pelatihan social entrepreneur
dengan menggandeng berbagai unsur untuk bekerjasama, mempersiapkan
Ledokombo yang kemudian disebut sebagai desa wisata.

Dari pelatihan yang sifatnya mengarah ke pemenuhan kebutuhan ekonomi,
perlahan Tanoker menyelipkan pelatihan parenting. Parenting yang dimaksud di sini
bukan hanya mengasuh anak biologisnya sendiri, melainkan mengasuh anak secara
luas, yang bisa jadi anak tetangga, keponakan, adik, murid, maupun cucu. Warga
Ledokombo menyebutnya sebagai pengasuhan gotong royong. Semboyannya
adalah anakmu anakku anak kita dan cucuku cucumu cucu kita.

"Ada tiga pilar dalam pengasuhan gotong royong yang dibangun dan dikembangkan
bersama di Ledokombo, yakni Sekolah Bok-ebok (Sekolah Ibu-ibu), Sekolah Pak-
bapak (Sekolah Bapak-bapak) dan sekolah Eyang," tutur Ciciek. Dari yang awalnya
belajar bersama mengenai parenting, kemudian belajar kritis dengan menyadari isu
domestik tidak terpisahkan dari isu publik. Karena itulah maka kami harus belajar
banyak hal," imbuh Ciciek.

Sekolah eyang adalah yang paling akhir dibentuk. Awal sekolah eyang ini adalah dari
kelompok mengaji dan kelompok senam lansia. Para peserta pengajian dan senam
lansia tersebut pada umumnya adalah wali bagi anak-anak PMI. Ada juga yang dititipi
cucu di siang hari ketika anak-anak mereka sedang bekerja. Ada keprihatinan karena
mereka merasa jauh tertinggal dan sering kali mengalami kesulitan mengasuh cucu.
Keinginan untuk mengejar ketinggalan terhadap para cucu milenial inilah yang
membuat para eyang mau bergabung dan membentuk sekolah eyang. Dari olahraga
berkembang menjadi olah jiwa, demikian metamorfosa yang mereka alami.

Di dalam sekolah eyang, para eyang diajarkan cara mengasuh cucu dengan baik. Hal
ini mulai yang paling dasar yaitu memberikan makanan sehat pada cucu-cucunya.
Para eyang ini mengakui bahwa memberikan makanan sehat saja sudah merupakan
tantangan yang berat. Ada banyak persaingan di luar rumah, dengan banyaknya
jajanan kurang sehat tetapi lebih menarik bagi para cucu. Kemudian eyang-eyang
juga diajarkan cara mengasuh anak yang mungkin berbeda dengan cara mereka dulu
mengasuh anak-anaknya sendiri.
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Penggunaan gawai juga diperkenalkan pada para eyang agar mereka tidak terlalu
jauh tertinggal dari cucu-cucunya. Selain itu, isu-isu baru seperti bagaimana
menangkal radikalisme, pendidikan kesehatan reproduksl remaja, pencegahan
kekerasan seksual, dan sebagainya, diperkenalkan juga. Dalam perjalanannya,
sekolah eyang ini bukan hanya menjadi wadah para eyang agar dapat mengasuh cucu
dengan lebih baik, para anggotanya juga menjadi lansia yang berkualitas. Lansia
penggerak yang peduli terhadap kemajuan desa.

Ledokombo yang sebelumnya dianggap sebagai wilayah tertinggal, wilayah yang
membutuhkan bantuan secara terus menerus, perlahan menjadi wilayah belajar
bersama berbagai pihak, dari tingkat desa, nasional maupun internasional. Sebelum
masa pandemi, sudah berbagai menteri datang untuk melihat aktivitas di dalamnya.
Banyak LSM dan masyarakat umum baik dari Indonesia maupun manca negara
berkunjung untuk belajar di dalamnya.

Dengan semakin banyaknya pemberitaan tentang festival egrang dan berbagai
kegiatan positif yang menarik di Ledokombo, banyaknya kunjungan dari luar Jember,
Tanoker mulai berkenalan juga dengan banyak orang baik lain, demikian Ciciek
menyebut para koleganya. “Guru kami ada di berbagai pelosok Indonesia dan
berbagai negara. Mereka baik sekali. Berbagi ilmu dan juga dukungan lainnya.
Bersama mereka, Tanoker mengembangkan modul sekolah parenting bok-ebok
dengan kerangka pengasuhan gotong royong,” tutur Ciciek.

Pengasuhan Gotong Royong dan Egrang, dari Upaya Mengasuh Anak Bersama Berbuah Menghidupkan Desa




Tanoker menghidupkan pilar-pilar pengasuhan gotong royong ini melalui berbagai
kelompok yang sudah ada sebelumnya. Majelis taklim yang kemudian merger dan
mengintegrasikan pengajian dan pendidikan parenting gotong-royong. Dari
pendidikan parenting ini, seiring dengan kasus yang mereka temui, para pesertanya
kemudian diajarkan untuk melakukan advokasi kasus, karena kadang kala yang
ditemui di lapangan bukan hanya masalah pengasuhan, tetapi kasus-kasus kekerasan
baik fisik, psikis, maupun seksual.

8

Setelah festival egrang secara rutin diadakan, para ibu yang menjadi PMI perlahan-
lahan berani mengambil keputusan untuk pulang. Menurut cerita yang disampaikan
para ibu itu, mereka merasa ada yang tidak pada tempatnya. Secara keuangan
mereka memang memiliki sumber penghasilan tetap dan cukup untuk memenuhi
kebutuhan anak-anak, akan tetapi rasanya selalu ada yang kurang. Demikian mereka
sering bercerita.

Para ibu yang kemudian tidak memperpanjang kontrak kerjanya di luar negeri, pada
umumnya bergabung di sekolah ibu. Di sana mereka diajarkan untuk hidup lebih
efisien. Pada akhirnya mereka sendiri yang sampai pada kesimpulan bahwa jika
urusannya dengan konsumsi, kebutuhan untuk mengikuti perkembangan zaman
atau mengejar gengsi, maka uang berapapun tidak akan pernah cukup. Bukan
berapanya yang penting tetapi bagaimana mereka mengolah yang ada menjadi
bermakna, adalah yang terpenting.

Di akhir percakapan dengan Ciciek, dia
mengatakan bahwa yang membuat Tanoker sang
kepompong ini membawa anak-anak menjadi
kupu-kupu adalah empati. Mungkin bukan kita
yang mengalaminya, mungkin hidup kita baik-baik
saja bisa berkumpul dengan anak setiap hari,
tetapi tidak semua orang mendapat kemewahan
sepertikita.

Ada banyak anak yang terpaksa memendam rindu, bertemu mungkin dua tiga tahun
sekali, itupun dalam jangka waktu yang singkat dengan orang tuanya. Mungkin
mereka dirawat orang wali yang penuh kasih, tapi bisa juga tidak.
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Anak adalah pembelajar yang sangat cepat. Anak tidak hanya belajar dari orang tua
atau wali yang mengasuhnya. Anak juga belajar dan mengikuti apa yang lingkungan
sodorkan sebagai contoh. Bukan hanya kehadiran dua orang tua dan pengasuhan
yang mereka berikan yang membentuk anak menjadi seseorang. Orang dewasa lain,
teman sebaya, media, semua adalah patron-patron yang ikut menempa anak-anak
kita.

Jika ingin anak, keponakan, cucu, atau siapa pun generasi di bawah kita berhasil,
maka mustahil melakukannya tanpa memberikan lingkungan yang mendukung
semua upaya tersebut. Adalah tugas dan tanggung jawab kita Bersama untuk
menyediakan lingkungan yang baik bagi anak-anak, terlebih lagi bagi anak yang
terpaksa harus tinggal jauh dari orang tuanya.

Tanoker telah mengasah hati anak-anak melalui berbagai permainan. Egrang hanya
salah satunya. Kita juga bisa memulai dengan apa yang kita bisa. Bukan sesuatu yang
sulit, kita juga tidak perlu menemukan sesuatu yang benar-benar baru. Kita hanya
perlu membuka mata lebih lebar untuk melihat apa yang semesta tawarkan di
sekeliling kita. Dan ketika sudah menemukannya, merawatnya, maka kita bisa
dengan bangga mengatakan, bahwa kita sudah melaksanakan tanggung jawab
sebagai orang dewasa yang baik.

Pengasuhan Gotong Royong dan Egrang, dari Upaya Mengasuh Anak Bersama Berbuah Menghidupkan Desa




Profil Komunitas Tanoker

Komunitas Tanoker lahir sebagai buah kepedulian Farha Ciciek dan Suporahardjo
atas kondisi anak-anak PMI di desanya, Ledokombo, Jember, Jawa Timur. Pasangan
suami istri ini melihat adanya berbagai persoalan yang dihadapi oleh anak-anak PMI,
seperti putus sekolah, pengangguran, kekerasan terhadap anak, dan
penyalahgunaan narkoba. Merespon kondisi tersebut, setelah melalui diskusi
dengan anak-anak maka tahun 2009 lahirlah Tanoker.

Tanoker berasal dari Bahasa Madura yang berarti kepompong. Seperti halnya
kepompong, filosofi Komunitas Tanoker adalah tempat bermetamorfosis menjadi
sosok yang lebih baik. Melalui Tanoker, keduanya mengajarkan anak-anak di desanya
membaca, menulis, memasak, menari, melukis, olahraga, musik, dan teknologi
internet.

Tanoker menjadikan kehidupan sosial dan alam raya menjadi sekolah dan tempat
belajar. Seiring perkembangannya, anak didik di Kampung Tanoker pun tidak hanya
terbatas pada anak-anak PMI saja, melainkan juga anak buruh tani, tukang ojek,
sopir, pedagang kecil, guru, dan pekerja rumah tangga.

Karena keprihatinan melihat banyak anak di Ledokombo yang diasuh oleh hanya
satu orang tua, nenek atau kakeknya (eyang), karena orang tua mereka bekerja di
luar daerah, Tanoker mengembangkan proyek pendampingan bagi para orang tua
atau wali dengan memunculkan Sekolah Bapak-Bapak, Sekolah Ibu-Ibu dan Sekolah
Eyang.

Dalam sekolah-sekolah ini, diajarkan berbagai persoalan tentang parenting dan
bagaimana seharusnya mendidik dan memahami persoalan anak yang semakin
kompleks di era milenial. Sekolah tersebut merupakan kerjasama antara Komunitas
Tanoker dengan Karang Werda Bungur Desa Sumber Lesung Kecamatan
Ledokombo. Selain bertujuan membekali pengetahuan tentang parenting, sekolah
ini juga mengajak para eyang untuk membiasakan pola hidup sehat, sehingga
terwujud lansia yang berkualitas, sehat, dan bugar.

Sejak tahun 2010, Tanoker berkolaborasi dengan Pemerintah Kabupaten Jember
melaksanakan Festival Egrang, dengan tujuan merevitalisasi permainan tradisional
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tersebut. Di tangan Tanoker; permainan egrang dipadukan dengan musik perkusi
dan gerak tari, menjadi kreasi seni yang khas bernama Tarian Egrang. Selain
dikreasikan menjadi jenis tarian, permainan Egrang juga dikonsep menjadi event
gerak jalan Egrang dan diadakan setiap tahun.

Dengan berbagai kegiatan yang dilakukan Tanoker, kini Desa Ledokombo telah
menjadi salah satu destinasi kampung wisata belajar di Kabupaten Jember yang
mulai diminati banyak wisatawan, baik lokal maupun mancanegara.

Sejak didirikan, Tanoker telah mendapat banyak penghargaan antara lain

penghargaan dari Dinas Pariwisata Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu tujuan
destinasi wisata budaya ke-2 se-Jawa Timur setelah tempat ziarah Gus Dur. Karena
dedikasinya tersebut, tidak mengherankan jika Farha Ciciek memperoleh banyak
penghargaan. Beberapa diantaranya adalah terpilih sebagai satu dari 1.000 Peace
Women 2005, “Inovator For The Public” Penganugerahan Global Ashoka dari
Yayasan Ashoka, She Can Award (Tupperware Award), dan dinominasikan untuk
hadiah Nobel Perdamaian.

2022/04/18,16:35,
—

Pengasuhan Gotong Royong dan Egrang, dari Upaya Mengasuh Anak Bersama Berbuah Menghidupkan Desa
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SERIKAT BURUH MIGRAN INDONESIA
LAMPUNG TIMUR DAN
UPAYA PENCEGAHAN MIGRASI ANAK

Margototo adalah desa kecil di Lampung Timur dimana aku dilahirkan. Desa
berpenghuni 2500 Kepala Keluarga ini hidup relatif rukun dan damai. Sayangnya ada
kesan kalau desa ini perlahan-lahan mulai ditinggalkan oleh orang-orang di usia
produktifnya untuk mencari nafkah di tempat lain. Hampir di setiap rumabh,
setidaknya ada satu orang yang bekerja di luar daerah. Tahun 2019 Lampung Timur
bahkan tercatat masuk dalam sepuluh besar pengirim PMI. Kurasa desaku punya
sumbangan cukup besar sampai muncul angka ini.

Aku sendiri dulu juga pernah bekerja ke luar negeri sebelum akhirnya memutuskan
kembali ke desaku dan membangun bisnis di sini. Beberapa kawan sekolahku juga
memiliki cerita yang sama. Hampir semua pernah merasakan kerja ke luar negeri,
atau bahkan ada yang masih bekerja di luar sampai saat ini. Rata-rata kawan-
kawanku bekerja ke luar negeri sebagai Pekerja Rumah Tangga (PRT), pekerja
kebun, buruh bangunan, bekerja di pabrik, dan kerja-kerja kasar lainnya. Aku yakin
jumlah pekerja profesionalnya juga ada, tetapi angkanya tidak terlalu besar.

®

Sebetulnya bekerja dimana saja itu pilihan masing-masing orang. Bekerja adalah hak,
mau di dalam negeri, mau di desa sendiri, mau di luar kota, boleh-boleh saja. Yang
menjadi masalah adalah ketika ada hak-hak orang lain yang diabaikan sepanjang
proses orang tersebut memutuskan untuk bekerja di luar daerah. Yang kumaksud
adalah tentang anak.

Di desa kami dulu anak-anak PMI banyak yang mendapat stigma negatif. Kurangnya
perhatian dan kasih sayang orang tua atau wali, terlalu banyak terpapar konten
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negatif dari media, mendapatkan materi yang lebih dibanding kawan-kawan
sebayanya, diduga sebagai faktor-faktor yang mendorong APMI menjadi terstigma
seperti waktu itu.

Orang dewasa sering lupa kalau yang dibutuhkan oleh anak bukan sekedar
pemenuhan kebutuhan fisik, termasuk dibelikan gawai dan kendaraan bermotor.
Anak-anak juga butuh perhatian dan kasih sayang, komunikasi yang baik,
didengarkan pendapatnya, bermain, dan masih banyak lagi. Kebutuhan-kebutuhan
anak ini yang sering kali luput mereka dapatkan ketika orang tuanya menitipkan anak
pada orang lain.

Aku kebetulan tinggal di lingkungan dengan
banyak anak PMI. Mereka cukup dekat denganku.
Beberapa diantaranya sering datang ke rumah
untuk ngobrol-ngobrol. Yang paling sedih adalah
ketika mendengar anak-anak bercerita bahwa
mereka sudah tidak rindu lagi pada orang tuanya
yang bekerja di luar negeri.

“Wis ora kangen oom. Wis lali malah nek ono ibu'e.
Kelingane nek pas butuh pulsa wae,”® kata salah
seorang anak, entah serius, bercanda atau satir.
Sedih mendengarnya.

®

Semenjak pulang ke Indonesia di tahun 2007, aku memutuskan untuk menjadi
petani jamur. Berupaya di desaku sendiri berapapun hasilnya, terasa lebih
memuaskan bagiku saat ini. Lagi pula sekarang aku jadi tidak perlu berkelahi dengan
rasa rindu pada kampung halaman dan keluarga.

Tahun 2014 aku bergabung dengan SBMI karena melihat banyaknya permasalahan
berkaitan dengan migrasi yang dihadapi oleh desa kami. Ini sangat ironis sebetulnya,
mengingat Lampung adalah salah satu daerah pengirim PMI yang besar, tetapi
sepertinya masalah juga tidak berhenti berdatangan seolah-olah kami

6 Udah nggak kangen Oom, udah lupa malah kalau ada ibunya. Ingatnya kalau pas butuh pulsa saja (bahasa Jawa).
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masyarakatnya tidak pernah belajar apa-apa. Salah satu masalah di awal aku
bergabung adalah pengaduan tentang anak berusia 17 tahun yang diperdagangkan
menjadi pekerja di panti pijat di Malaysia. Anak tersebut adalah seorang APMI dari
Lampung. Setelah berbagai upaya kami lakukan, anak tersebut berhasil kami bawa
pulang.

Hal ini seperti pengingat bagi kami bahwa ada banyak kerentanan yang dihadapi oleh
PMI, anak-anak mereka, juga keluarganya. Pada saat itulah bersama dengan kawan-
kawan dari SBMI, kami terpikir untuk mulai membuat kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat bagi keluarga PMI. Kami mencoba melakukan pemetaan siapa saja yang
perlu mendapat perhatian, dari mulai PMI, keluarganya, pemerintah desa, sekolah,
serta anak-anak PMI yang ditinggalkan orang tuanya bekerja ke luar negeri, serta
purna PMI. Di sinilah kami mulai merancang program migrasi aman, untuk
mengurangi masalah-masalah yang terjadi di wilayah kami, terutama untuk anak-
anak PMI.

Belakangan ini kami mendengar ada banyak perusahaan asing yang masuk ke
sekolah-sekolah menengah kejuruan dan menawarkan kesempatan magang di luar
negeri. Mereka biasanya bekerja sama dengan sekolah, sehingga pihak sekolah yang
secara resmi menginformasikan pada murid-muridnya.

Di SBMI kami sering mendiskusikan hal ini. Memberangkatkan anak ke luar negeri,
kemudian di sana mereka melakukan pekerjaan yang umumnya dilakukan oleh
pekerja penuh waktu, tanpa mendapat kompensasi yang sesuai ini, sangat
berpotensi membuka peluang eksploitasi. Meskipun katanya program ini resmi
karena bekerja sama langsung dengan sekolah, tetapi rasanya tetap ada yang
mengganjal. Belum lagi kalau mendengar cerita anak-anak yang baru pulang magang
ini. Katanya di sana mereka mendapatkan pendidikan, yang rupanya adalah
semacam kursus bahasa negara tersebut, bukan kursus yang menambah keahlian
sesuai bidang magang mereka.

Aku pernah mendengar program serupa di Jepang. Beberapa kawanku berangkat ke
sana selama tiga tahun dan mereka melalui proses seleksi yang cukup ketat. Mereka
mendapatkan pelatihan bahasa di awal, karantina sebelum berangkat, kemudian
bekerja penuh waktu di sana dengan bayaran yang layak. Program semacam ini
biasanya mensyaratkan pesertanya telah lulus sarjana atau diploma, bukan SMA
atau SMK, sehingga jika dilihat dari usia juga sudah sesuai dengan syarat kerja di
negara tersebut.
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Melihat program-program yang rentan eksploitasi tersebut membuat kami merasa
bahwa sosialisasi tentang migrasi aman untuk mencegah anak-anak bermigrasi
penting dilakukan. Selama ini SBMI belum pernah secara langsung menangani kasus
serupa, karena memang tidak pernah ada yang melaporkan. Umumnya anak-anak
muda yang berangkat ke luar negeri dengan cara ini, merasa tidak ada yang salah
dengan program yang diikutinya.

®

Tahun 2018 ketika aku mendapatkan kepercayaan untuk menjadi Ketua Dewan
Pimpinan Cabang (DPC) SBMI Lampung Timur, ide untuk membuat program
pencegahan migrasi dini ini terlontar. Kami mengajak para pemangku kepentingan
untuk duduk berdiskusi, di antaranya pada guru, kepala desa dan dusun, purna PMI
serta tokoh-tokoh masyarakat. Senang bahwa ide kami disambut baik.

Kepala Desa Margototo dulunya adalah salah satu korban perdagangan orang. Dia
pernah mengeluarkan uang hingga puluhan juta rupiah untuk bekerja ke luar negeri,
dengan program yang konon kabarnya diselenggarakan oleh DPR RI. Alih-alih
berangkat bekerja, dia justru kehilangan uangnya dan sama sekali tidak pernah
mendapatkan pekerjaan yang dijanjikan. ltulah sebabnya beliau memiliki kepedulian
yang tinggi terhadap isu-isu migrasi.

Dari diskusi ke diskusi kami mulai menyusun program-program migrasi aman yang
diantaranya berkaitan dengan pencegahan migrasi dini. Hal klasik yang paling kami
pikirkan tentu saja adalah anggaran. Kami semua anggota SBMI adalah orang-orang
yang masih membutuhkan pekerjaan atau melakukan usaha untuk menghidupi
keluarga kami. Maka perlahan-lahan sembari melakukan program-program, kami
menyusun proposal.

Beberapa organisasi dan donor yang memiliki misi sama menyambut baik program
kami. Tetapi ada juga yang awalnya tidak berpikir sejauh itu, kemudian jadi
memoadifikasi program karena menganggap bahwa penting untuk mencegah anak-
anak menjadi korban eksploitasi yang berkedok pada kerja magang di luar negeri.
Organisasi tersebut adalah International Labour Organisation (ILO), Justice
without Borders (JVB), Kalyanamitra dan dari Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA).

®
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Setelah mendapatkan dukungan finansial dari beberapa organisasi serta
kementerian dan lembaga tersebut, kami mencoba untuk melakukan pendekatan
pada pemerintah-pemerintah desa. Saat ini program sosialisasi migrasi aman sudah
berjalan di 13 desa dari enam kecamatan, yaitu tiga desa di Batang Hari, tiga desa di
Sekampung, dua desa di Sekampung Udik, satu desa di Pematang Tahalao, dua desa
di Way Jepara dan dua desa di Marga Sekampung. Selain itu kami juga melakukan
pendampingan kasus yang dilaporkan ke SBMI.

Program ini melibatkan para kepala desa di masing-masing wilayah tersebut. Kepala
desa tidak hanya berperan membuka acara saja, tetapi kami juga meminta mereka
untuk ikut duduk dan mengikuti jalannya acara. Kami sengaja melakukan ini karena
sejujurnya masih banyak kepala desa yang kecolongan memberikan tanda tangan
untuk warganya kerja ke luar negeri, padahal sebetulnya ada potensi perdagangan
orang di dalam proses tersebut.

Selain kepala desa, warga purna PMI yang sudah memutuskan untuk tidak
memperpanjang kontrak kerja di luar negeri juga selalu diajak serta. Mereka ini
sering kali menjadi tempat bertanya bagi warga lain. Meskipun pernah bekerja di
luar negeri, tetapi bukan berarti mereka juga memahami tentang aturan-aturan
yang berlaku serta mengikuti perkembangannya. ltulah kenapa mereka kami
libatkan, supaya terus update dan tidak memberikan informasi yang keliru.

Tokoh-tokoh desa termasuk guru, pemuka adat dan agama, pemuda-pemudinya,
perangkat desa juga diajak ke dalam program-program ini. Gampangnya, kami ingin
sebanyak mungkin orang menjadi mata dan telinga kita. Jadi kalau ada yang
mendengar atau mengetahui akan ada upaya untuk mengeksploitasi anak-anak kita
ke luar daerah, kita bisa bergerak bersama.
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Di dalam setiap sosialisasi kami juga berupaya menginformasikan tentang faktor-
faktor yang menyebabkan tingginya angka migrasi di Lampung. Terbatasnya
lowongan pekerjaan, makin tingginya kebutuhan rumah tangga, rendahnya tingkat
pendidikan di masyarakat, faktor-faktor sosial seperti ketidakharmonisan rumah
tangga, budaya konsumtif, diantaranya merupakan faktor-faktor pendorong
migrasi.

Beberapa peristiwa yang akhir-akhir ini kami dengar adalah perekrut atau pelaku
perdagangan orang berusaha menjerat korban anak yang sudah menikah. Mereka
menggunakan akta nikah untuk memenuhi persyaratan usia bagi pekerja migran,
dengan menganggap anak yang sudah menikah sebagai orang dewasa. Hal ini tidak
dapat dibenarkan. Setiap negara memiliki aturan yang berbeda-beda berkaitan
dengan penerimaan pekerja migrannya. Seperti Singapura misalnya, syarat minimal
usia PMI adalah untuk bekerja ke sana adalah 23 tahun. Jadi biarpun sudah memiliki
surat nikah tetapi jika usianya belum memasuki 23 tahun maka seharusnya tidak bisa
mendaftar untuk bekerja di Singapura.

Kembali ke desa kelahiran tempatku tinggal,
Margototo. Kepala desa kami saat ini sedang
berupaya mengembangkan agrowisata berupa
perkebunan jeruk. “Orang itu sekarang
kekurangan tempat hiburan. Margototo tidak
punya pemandangan indah seperti pantai atau air
terjun, tetapi jeruk tumbuh bagus di sini. Jadi inilah
yang kita sekarang kembangkan, festival jeruk
Margototo,” demikian kata pak Lurah. Ini adalah
upaya kepala desa kami untuk membuat warga
yang masih berusia produktif untuk berpikir
bahwa mereka bisa berkontribusi dan
berkembang tanpa harus meninggalkan desanya.

Hal ini berangkat dari keprihatinan melihat kondisi anak-anak yang ditinggalkan oleh
orang tuanya bekerja ke luar negeri. Meskipun tujuannya adalah agar orang tua
memiliki uang agar mampu menyekolahkan anaknya sampai jenjang yang lebih tinggi,
namun demikian ada masa yang kosong ketika orang tua pergi. Dua tahun adalah
masa yang lama, dan anak-anak ini bisa jadi ditinggalkan pada masa emas
pertumbungan mereka. Sayang sekali jika orang tua dan anak kehilangan ikatan
selama masa-masa tersebut.
®
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Aku undang kamu untuk datang ke desaku setiap musim jeruk di bulan Agustus.
Hanya dengan membayar ongkos masuk 15 ribu rupiah, kamu bisa makan jeruk
sepuasnya di sana. Tapi kalau mau dibawa pulang, ada timbangan yang akan
menghitung banyaknya oleh-oleh jeruk buat orang rumahmu.

Agro wisata ini sudah memberikan pemasukan yang lebih dari layak bagi petani
jeruk di desa kami. Angka migrasi semoga akan segera menurun seiring upaya desa
kami ini. Dan yang terpenting adalah membuktikan pada generasi yang lebih muda,
bahwa kita bisa berkembang meskipun dari desa kita sendiri. Ke luar negeri boleh
kok, tapi buat jalan-jalan saja. Keren kan?
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Profil SBMI Lampung Timur

Serikat Buruh Migran Indonesia Lampung Timur mulai berdiri sejak tahun 2013.
Menurut catatan Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia (BP2MI) Lampung
Timur termasuk dalam 10 besar kabupaten pengirim PMI. Data tahun 2017 - 2019
mencatat jumlah penempatan PMI dari Lampung Timur sebesar 21.465 orang.

Kegiatan-kegiatan yang aktif dilakukan oleh SBMI Lampung Timur saat ini
diantaranya adalah berkaitan dengan sosialisasi migrasi aman, termasuk salah
satunya upaya pencegahan migrasi dini, penanganan kasus, pelatihan manajemen
kasus, dan masih banyak lagi. Tahun 2021 ini DPC SBMI Lampung Timur baru saja
meresmikan Pusat Informasi dan layanan Terpadu Satu Atap yang Responsif Gender
atau biasa disebut Migrant Worker Resource Center (MRC). Pusat layanan ini
menjangkau sembilan desa di Lampung Timur. MRC ini merupakan jawaban atas
banyaknya masalah yang harus diselesaikan oleh Lampung Timur, yang mayoritas
dialami oleh perempuan.

Menurut ketua SBMI Lampung Timur, Mujianto, saat ini para pengurus sedang
gencar melakukan sosialisasi dan memberikan konsultasi migrasi aman untuk
mendukung program migrasi aman dan adil sesuai prosedur. Hal ini dilakukan
mengingat fakta di lapangan bahwa sebagai salah satu kabupaten pengirim PMI
terbesar di Indonesia, masih banyak masyarakat bahkan pengurus desa yang tidak
paham tentang prosedur migrasi aman.

SBMI Lampung Timur selama menjalankan program-programnya bekerja sama
dengan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, BP2MI Lampung,
Dinas Tenaga Kerja Lampung Timur, JWB, Kalyanamitra, Solidaritas Perempuan
Sebaya, IOM, International Labour Organization (ILO), UN Women, dan masih
banyak lagi.
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MERARIQ KODEQ NYARIS
MERENGGUT MASA DEPANKU

Namaku Arini, umurku 16 tahun. Saat ini kalau di sekolah biasa aku sudah
kelas 10. Tapi di pesantren istilah yang kami gunakan berbeda. Aku mulai masuk
pesantren tengah tahun lalu. Waktu itu aku sudah dinyatakan lulus SMP. Sebetulnya
aku sangat ingin bersekolah di desaku saja, supaya tidak perlu jauh-jauh dari rumah.
Kedua adikku memerlukanku. Sejak Inaq? bekerja di luar negeri tiga tahun lalu,
Amags tidak bisa mengerjakan semuanya sendiri. Pekerjaan-pekerjaan yang biasa
Inaq lakukan aku yang harus menggantikannya sekarang.

Aku senang dengan pesantren tempatku tinggal dan bersekolah sekarang. Orang
tidak akan menyangka kalau tempat itu adalah pesantren. Tempatnya bersih, bagus,
dan terletak di kompleks perumahan yang cukup elit di pinggiran kota Mataram.
Aku berbagi kamar dengan sembilan orang teman perempuan lain. Dari mereka aku
belajar banyak hal, termasuk perbedaan-perbedaan di antara kami. Dari semua hal
yang paling kusukai dari hidupku saat ini adalah, meskipun sering rindu rumabh, tapi
beban hidupku tidak seberat kalau di rumah. Aku tidak harus menggantikan
pekerjaan Inaq di sini. Aku hanya bertanggung jawab atas baju kotorku sendiri,
tempat tidur, mencuci piring, membersihkan lingkungan pesantren, dan belajar.

Hanya itu.
O

Sejarahku hingga sampai di tempat ini agak memalukan untuk diceritakan
sebetulnya, tapi aku harus belajar untuk menerima dan mengubahnya menjadi
sesuatu yang membuatku bangga suatu saat nanti.

7" Inaq: ibu (bahasa Sasak)
8 Amagq: bapak (bahasa Sasak)
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Tepat sebelum masa kelulusan SMP aku dikenalkan oleh seorang teman dengan
anak laki-laki dari desa tetangga. Dia sudah kelas 12 saat itu. Jadi kami sama-sama
menjelang ujian sekolah. Kami jarang bertemu karena sedang sama-sama sibuk
belajar, tetapi kami saling menyemangati lewat dunia maya. Menyenangkan punya
teman dia. Bayangan tentang pacaran yang romantis, pasangan yang saling
menyayangi dan mendukung di dalam drama Korea dan Jepang yang sering
kutonton, kemudian memiliki wajah di dunia nyata, yaitu dia.

Dia juga merasakan hal yang sama, hingga suatu hari, aku ingat betul hari itu Senin,
ujian telah selesai. Lega sekali kami rasanya. Dia mengajakku main dengan
mengendarai motornya. Aku tidak ingat betul bagaimana asal mulanya, tiba-tiba dia
mengusulkan untuk melakukan merariq kodeq.® Aku ingat perasaan yang muncul
saat itu adalah galau. Aku bingung apakah akan menerimanya atau tidak.

Di satu sisi aku takut kalau mengatakan tidak maka hubungan yang kusukai ini akan
berakhir. Tapi kalau mengatakan iya, aku juga tidak yakin pada diriku sendiri.
Umurku bahkan baru 15 tahun ketika itu. Tapi aku meyakinkan diriku sendiri kalau
aku pasti bisa, ada banyak temanku yang juga melakukan merariq bahkan di umur
yang lebih muda dariku. Mereka baik-baik saja, setidaknya itu yang kutahu. Jadi aku
juga pasti bisa.

O

Singkat cerita aku menurut saja ketika hari sudah gelap dan dia tidak juga
mengantarku pulang. Aku bahkan ikut menyepakati untuk diajak menginap di rumah
temanku, sementara dia sendiri pergi ke rumah teman yang lain. Malam itu kami
tidak berada di satu tempat yang sama. Kami sengaja membuat keluarga di rumah
tidak bisa menghubungi dan mengkonfirmasi keberadaan kami. Kami mematikan
ponsel.

Aku mendapatkan tips ini dari temanku yang juga sudah melakukan merarig. “Kalau
kita bisa dihubungi, orang tua pasti akan mencari sampai dapat. Tapi kalau kita sulit
dilacak, maka mereka juga akan bingung mencari keberadaan kita,” begitu katanya.

? Merariq kodeq: merariq adalah budaya melarikan calon pengantin perempuan, sementara kodeq
berarti anak kecil.
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Buatku proses ini seru dan mendebarkan. Aku membayangkan di duniaku yang baru
nanti, ada banyak hal yang akan kuperbaiki dari kehidupan keluargaku yang
sebelumnya. Selama ini jujur saja aku kurang merasa mendapat perhatian dari Amagq
dan Inag. Meskipun ada di rumah tapi Amag sibuk menambang emas. Inaq sendiri
paling menelepon satu dua kali setiap bulan. Kalau sudah telepon hampir selalu sama
yang dia sampaikan dan tanyakan, “Sudah belajar? Sudah mengaji? Kalian bantu
Amag dan Papuq® di rumah? Jangan nakal ya, jangan main saja!” dan berjuta jangan
jangan jangan yang lain.

Kalau tua dan jadi ibu nanti, aku tidak akan meninggalkan anakku, aku akan
memastikan mereka menjadi anak-anak yang penuh kasih sayang seperti di dalam
sinetron. Suamiku pun harus begitu. Kehidupan yang sempurna sudah ada di depan
mata, aku hanya perlu bertahan malam itu saja, agar esok paginya keluargaku
menyetujui perkawinanku ini.

O

Esok harinya ketika sudah menyalakan telepon
genggam, sudah ada pesan dari orang di rumah,
kalau aku mau pulang hari ini, maka aku harus
pulang dengan laki-laki yang membawaku pergi.
Kami sudah dianggap melakukan merarig, dan
Amag serta keluarga besar akan menyerahkanku
pada keluarga pacarku. Hari Selasa sore masih
belum ada kesepakatan juga dari keluarga
pacarku. Mereka belum mau pergi ke rumahku,
jadi aku menginap di pacarku malam itu. Kudengar
keluarganya sudah merencanakan untuk datang
esok harinya. Aku diperlakukan dengan baik di
rumah itu, seperti layaknya calon menantu. Kalau
ditanya perasaanku, sejujurnya aku sendiri tidak
mengerti. Bingung. Ada senangnya, ada sedihnya,
serba tidak menentu.

Meskipun belum resmi menjadi menantu tapi aku senang tinggal serumah dengan
calon suamiku. Setiap saat bisa bertegur sapa dengannya. Walaupun rasanya ini
adalah dunia yang benar-benar berbeda dengan dunia sebelumnya. Di sini aku harus

1% Papuq: nenek/kakek (bahasa Sasak)
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bangun pagi dan ikut membantu menyiapkan ini dan itu, padahal salah satu tujuanku
menikah adalah untuk menghindari mengurus rumahku sendiri. Di sini aku juga
bingung, mertuaku tidak meninggalkan uang untuk memasak, dan calon suamiku
juga tidak punya yang. Ah... padahal sebelumnya aku tinggal minta pada Amagq atau
Papug. Aku sedih. Gambaranku tentang perkawinan yang romantis buyar secepat
itu. Tapi mundur pun sudah sulit. Belum tentu amaq mau menerimaku kembali.

Aku tidak habis pikir bagaimana kawan-kawanku yang sudah melakukan merariq dan
menikah dapat bertahan di dalam kehidupan barunya. Ada satu temanku yang
merariq ketika masih kelas delapan, sementara yang satu angkatan denganku ada dua
orang lainnya lagi. Seharusnya aku bertanya pada mereka tentang bagaimana
kehidupan perkawinan sebelum memutuskan untuk merarig.

Sayangnya mereka tidak pernah ikut berkumpul lagi bersama kami setelah menikah.
Mereka semua berhenti sekolah, berhenti bermain bersama kami, pindah ke rumah
keluarga suaminya dan kami tidak pernah mendengar cerita mereka lagi. Beberapa
anak laki-laki yang menikah masih ada yang bersekolah, tetapi tidak banyak. Lebih
banyak yang kemudian harus bekerja untuk memberikan nafkah keluarga barunya.

O

Hari ke-3, ketika keluarga laki-laki berencana datang ke rumahku, beberapa orang
mendatangi rumah keluarga pacarku. Belakangan aku tahu mereka adalah tim dari
desaku, orang dari organisasi bernama SANTAI, lalu ada yang memakai seragam
polisi dan tentara juga. Aku agak berdebar juga, melihat orang berseragam. Rupanya
mereka adalah Bintara Pembina Desa (Babinsa) dan yang memakai seragam polisi
adalah Bhayangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban Masyarakat
(Bhabinkamtibmas). Mereka ada di sini untuk berjaga-jaga kalau-kalau terjadi
keributan karena pernah kejadian ada keluarga yang merasa tersinggung merariq dan
rencana perkawinan anaknya diusik oleh pihak luar.

Para tamu dan orang tua pacarku berdiskusi di
ruang tamu sementara aku diminta masuk di
dalam kamar sendirian saja. Aku penasaran apa
yang terjadi di luar, tetapi sulit untuk mencuri
dengar pembicaraan mereka. Tidak lama dua
orang perempuan masuk menyusulku ke

kamar. Bertemu orang asing dalam kondisi yang
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aneh dan mendengarkan mereka berbicara tentang belas!" membuatku marah.
Siapa yang mau di-belas? Aku sudah pergi dari rumah selama tiga hari, dua malam
diantaranya aku menginap di rumah pacarku. Apa kata orang nanti? Aku harus
menikah! Aku tidak ingin rencana perkawinanku dihentikan. Merariq adalah adat
yang berlaku di Lombok. Aku menangis. Aku tidak mau di-belas.

“Side' tidak ingin sekolah lebih tinggi?”
“Side tidak mau jadi sarjana? Pasti Inag dan Amaq bangga.”

“Anak-anak itu tempatnya di sekolah, mencari pendidikan. Bukan di rumah dan jadi
ibu rumah tangga. Jadi ibu rumah tangga itu berat, nanti akan ada waktunya sendiri,
kalau kalian sudah betul-betul siap, sudah dewasa.”

“Perempuan berusia di bawah 21 tahun itu rahimnya belum siap untuk menampung
dan membesarkan bayi. ltu membahayakan diri mereka sendiri, juga bayinya.”

“Side mau punya rumah tangga yang baik dan anak-anak yang sehat kan?”

ltu diantaranya kalimat-kalimat yang mereka sampaikan. Masih banyak lagi
sebetulnya, dan itu membuatku pusing karena yang mereka sampaikan itu hampir
semuanya benar. Hanya saja masih berat untukku mencerna ketika itu.

Mereka pasti tidak bisa membayangkan jadi aku. Pernah ada kejadian kawannya
kawanku yang di-belas, habis sudah dia menjadi bulan-bulanan. Teman-teman akan
mengatainya penganten burung,”® rasa malunya tentu tidak bisa ditanggung. Orang
tua juga malu karena anaknya sudah dianggap tidak suci lagi, lalu sekolah pun dia
tidak mau. Jadi malah tidak karuan semuanya.

Malam itu mereka terus merayuku sampai akhirnya aku menyerah. Aku
memutuskan untuk keluar dari rumah keluarga pacarku karena rupanya mereka
juga ingin anaknya masih melanjutkan pendidikan. ltulah yang membuat mereka
tidak segera datang ke rumahku. Aku kesal sekali. Kupikir selama ini setiap orang tua
bahagia kalau anaknya menikah, rupanya tidak juga. Aku merasa kesal, malu, sedih,
tapi ibu-ibu yang berusaha menggagalkan perkawinan kami terus memberiku
kekuatan bahwa aku sudah melakukan langkah yang tepat.

" Belas: Pemisahan perkawinan (bahasa Sasak)
12 Side: kamu (bahasa Sasak)

13 Penganten burung: pengantin yang gagal (istilah Sasak)
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Malam itu juga meskipun dengan air mata bercucuran aku keluar dari rumah menuju
rumah aman. Jaraknya lebih kurang satu jam perjalanan dari desa tempat tinggal
pacarku.

O

Aku untuk pertama kalinya mendengar kata rumah aman dan masuk ke dalamnya
untuk menjadi penghuni sampai entah kapan. Seminggu pertama di rumah aman
hidupku seperti naik kapal di Pantai Selong Belanak waktu ombak sedang tinggi.
Naik turun tidak karuan. Aku senang karena merariq dengan orang yang kusukai
walaupun tidak yakin dengan masa depan kami. Meskipun belum benar-benar
menikah, tapi ketika tinggal dengan pacarku aku merasa suka, meskipun aku juga
capek karena pekerjaan lebih banyak dibanding di rumahku sendiri. Pacarku juga
tidak banyak membantuku. Aku sedih karena dipisahkan dari dia tapi juga marah
karena calon suamiku dan keluarganya tidak membela hubungan kami. Keluarganya
bahkan menyerahkanku kembali ke keluargaku. Aku takut menjadi korban
perundungan teman-temanku.

Di rumah aman rupanya tidak seperti yang kuduga. Kupikir rumah aman ini dipagari
dengan terali besi seperti penjara supaya aku aman di dalamnya dan tidak kabur
kemana-mana. Rupanya aku salah. Ini adalah rumah saja seperti biasa, dan aku tidak
sendiri. Ada beberapa teman sekamar. Mereka sama sepertiku, baru saja di-belas.
Ada yang kasusnya seperti aku, dipisahkan sebelum ijab kabul, tapi ada juga yang
bahkan sudah ijab. Jadi mereka sebetulnya secara agama juga sudah resmi menikah.
[tupun masih bisa dipisahkan. Kami semua dipisahkan dengan alasan yang sama,
karena kami masih berusia anak. Anak-anak memang tidak seharusnya menikah.

Kami di rumah aman bisa saling mencurahkan isi hati, bercerita, menyemangati. [bu-
ibu dari desaku dan dari SANTAI beberapa kali datang mengunjungi kami dan
mengajak diskusi. Aku senang, tadinya kupikir aku akan disalah-salahkan karena
melakukan merariq kodeq, rupanya tidak. Mereka semua memberi kami dukungan.
Tidak sampai satu bulan pikiranku sudah bulat berubah. Aku mau sekolah lagi. Tapi
karena aku sendiri tidak yakin akan sanggup menghadapi cemoohan teman di
kampungku, maka aku menerima tawaran tinggal dan sekolah di sebuah pesantren
di pinggiran kota Mataram.

O
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Aku merasa mendapatkan hidupku kembali. Kadang-kadang aku memang masih
rindu pada pacarku, calon suamiku, calon mantan suamiku, ah... entahlah aku harus
menyebutnya apa. Tapi aku sudah diajarkan cara agar bisa mengarahkan pikiranku
supaya memikirkan hal lain yang lebih produktif. Aku harus berpikir bahwa aku bisa
menjadi apapun yang kuinginkan.

Saat ini aku kepikiran untuk jadi jago masak. Aku tidak tahu apakah chef atau apa
istilahnya, tapi aku menemukan kalau memasak itu menyenangkan. Mungkin karena
di pesantren aku sering memasak ya, aku jadi merasakan kenikmatan melihat dari
makanan mentah sampai bisa terhidang di atas meja.

Tapi bisa jadi cita-citaku berubah. Aku masih belum tahu juga, aku masih terlalu
muda untuk memutuskan mau jadi apa. Yang jelas aku ingin bisa mandiri. Aku tidak
akan lagi membiarkan apapun menghalangiku mendapatkan masa depan yang lebih
baik. Aku akan membantu keluargaku keluar dari lingkaran kemiskinan,
menyekolahkan adik-adikku, dan membuat Inaq pulang ke Indonesia dan tidak harus
pergi kerja ke luar negeri lagi.

Semoga Tuhan mengabulkan keinginanku.

Catatan: Nama tokoh anak telah disamarkan
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®  Alasan anak melakukan merariq kodeq pada umumnya adalah karena
pengaruh media sosial, kurangnya kasih sayang orang tua dan
pengaruh teman.

® Budaya merariq di Lombok memang dibenarkan tetapi praktik ini
awalnya dilakukan oleh pasangan muda yang sudah dinyatakan matang
dan siap melakukan pernikahan. Untuk laki-laki ditandai dengan sudah
mampu mencari nafkah sendiri, kalau zaman dulu dengan berburu
atau bertani, sementara yang perempuan sudah mampu mengerjakan
pekerjaan rumah tangga dan menenun kain. Biasanya mereka berusia
diatas 20 tahun.

®  Meskipun merariq kodeq lazim dilakukan di Lombok, yang umumnya
diikuti dengan perkawinan anak, namun praktik ini melanggar Undang-
Undang Perkawinan yang secara jelas menyebutkan bahwa batasan
usia perkawinan adalah 19 tahun. Sayangnya, banyak orang yang
melakukan merariq kodeq dan menikah tanpa melalui jalur perkawinan
resmi negara, tetapi hanya dengan perkawinan di bawah tangan atau
nikah siri.

e Enam puluh persen dari anak-anak yang melakukan merariq kodeq di
Desa Pandanwangi merupakan APMI.

® Di kasus yang ditangani oleh SANTAI, ada 29 dari 47 anak yang
berhasil di-belas di Desa Pandanwangi, Lombok Timur, sejak tahun
2017 hingga saat ini. Di dalam upaya melakukan belas SANTAI biasa
melibatkan Babinsa dan Bhabinkamtibmas untuk memastikan
keamanan prosesnya.

e SANTAI juga bekerja sama dengan pemerintah daerah dan beberapa
pesantren yang menyediakan pondok mereka untuk menjadi rumah
aman sementara bagi anak-anak yang baru saja di-belas.

® Perkawinan anak merupakan bentuk tindak kekerasan terhadap anak
dan pelanggaran hak-hak anak. Perkawinan anak menghilangkan
kesempatan anak menikmati masa remaja, memutuskan akses
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terhadap pendidikan yang juga berdampak pada pendapatan rendah,
serta membahayakan kesehatan anak perempuan. Ketidaksiapan mental
anak untuk membangun rumah tangga juga dapat memicu kekerasan dan
berkontribusi pada tingginya angka perceraian.

Yayasan Tunas Alam Indonesia (SANTAI)

Yayasan Tunas Alam Indonesia (SANTAI) adalah Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) yang berfokus pada isu perlindungan anak, pemberdayaan kelompok muda,
perempuan dan kelompok marginal lainnya di Nusa Tenggara Barat (NTB). Selama
ini SANTAI banyak berfokus pada isu perkawinan anak, pekerja anak, dan anak PMI
yang ada di NTB, khususnya Pulau Lombok.

Lahir dari keprihatinan pada sistem pendidikan yang serba diseragamkan, sistem
yang dianggap belum berpihak pada kepentingan terbaik bagi anak, tahun 1984
lahirlah sebuah gerakan untuk mengembangkan pendidikan alternatif yang
membuat anak-anak bergembira dalam belajar, yang diberi nama Gerakan Anak
Merdeka.

Gerakan inilah yang menjadi cikal bakal
santai, yang awalnya berupa formulasi
belajar kehidupan yang asyik dan
menggembirakan dalam rumah. Gerakan
anak merdeka ini dilegalkan dalam
bentuk Yayasan Tunas Alam Indonesia
(SANTAI) di tahun 1986, yang
selanjutnya diperbaharui pada tahun
2014 dengan badan hukum resmi di
bawah Kementerian Hukum dan HAM.

SANTAI bertekad membangun Indonesia dengan mengembangkan konsep
Pendidikan Alternatif Bagi Anak dan Masyarakat (PABAM) sebagai landasan pijak
metode belajar, melahirkan generasi muda kritis kreatif yang mampu menjadi juara
dan agen perubahan di lingkungannya.
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SANTAI memiliki visi: terwujudnya pemenuhan hak dasar anak serta jati diri anak
dan pemuda yang merdeka melalui tatanan kehidupan yang berkeadilan. Dalam
sepak terjangnya, SANTAI menggunakan strategi penguatan dan peningkatan
kapasitas kader dan relawan SANTAI untuk pelaksanaan program di tingkat
komunitas dan akar rumput. Hal ini terbukti efektif dengan terwujudnya pendidikan
alternatif yang dipadukan dengan kegiatan edukasi masyarakat dan hadirnya posko
ramah anak di wilayah dampingan SANTAI, antara lain di Desa Pandanwangi,
Lombok Timur; Desa Jago, Lombok Tengah; Desa Kekait, Lombok Barat, Desa
Medana dan Desa Sigar Penjalin di Lombok Utara.

SANTAI juga mendorong dan memfasilitasi penyusunan kebijakan perlindungan
anak dan pencegahan perkawinan anak di tingkat desa hingga provinsi; memfasilitasi
tumbuh dan berkembangnya Forum Anak Desa dan Kelompok Pemuda Peduli di
desa sebagai wadah kreatif rekreatif.

Selama perjalanannya SANTAI masih tetap menjaga roh gerakannya dengan terus
menumbuhkan tunas-tunasnya; melahirkan anak-anak yang cerdas, kritis dan
pemuda yang berdaya, serta menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuh
kembang anak adalah cita-citanya.
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~ DARI ADVOKASI KEKERASAN SEKSUAL
SAMPAI PENGASUHAN BERSAMA
RELAWAN PEDULI ANAK

Kasus kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia menunjukkan angka yang terus
meningkat. Data KPAI mencatat ada 419 kasus di tahun 2020. Angka ini naik tajam
dari tahun sebelumnya, 190 kasus.

Pada skala yang lebih kecil, Kabupaten Malang juga menghadapi permasalahan
serupa. Menurut Yayasan Komunitas Perlindungan Perempuan dan Anak Nusantara
(Koppatara), tercatat 30 kasus kekerasan seksual terhadap anak di tahun 2018,
tidak ada laporan tercatat di tahun 2019, satu kasus di tahun 2020, 18 kasus tahun
2021 dan 12 kasus di tahun 2022 ini. Angka tersebut sangat memprihatinkan.

Saat ini Koppatara juga tengah mendampingi kasus anak PMI yang menjadi korban
kekerasan seksual oleh ayah kandungnya sendiri. “Ini bukan satu-satunya kasus lho,”
tutur Zuhro Rosyidah atau yang biasa dipanggil Rosi ini, “ada banyak kasus serupa di
kantong-kantong pengirim PMI.”

“Kami itu dulunya adalah orang-orang Pusat Layanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (P2TP2A) yang tugasnya mendampingi korban,” tutur Rosi,
Direktur Koppatara menjelaskan. “Kemudian karena menghadapi korban terus
menerus, maka kami bekerja dengan Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu
Pemberdayaan Perempuan dan Anak (LP3TP2A) yang lebih banyak bekerja di lini-
lini lain selain pendampingan korban,” katanya melanjutkan. Karena adanya
pergantian Bupati, sementara Peraturan Bupati yang berkaitan dengan P2TP2A di
Kabupaten Malang tidak diperpanjang, maka orang-orang di dalamnya bersepakat
untuk membentuk organisasi yang lebih luwes dan dapat bergerak sendiri. Di sinilah
Koppatara dibentuk untuk melaksanakan kerja-kerja P2TP2A dan LP3TP2A.
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Gerak Koppatara memang kemudian menjadi lebih lincah karena semakin banyak
orang yang peduli dan bersedia membantu. Dengan semakin banyaknya laporan
terutama berkaitan dengan kekerasan seksual yang masuk ke meja mereka, Rosi dan
para staf di dalamnya mulai melebarkan sayap dengan melibatkan para relawan di
desa-desa di Kabupaten Malang.

“Kami ada kerja sama dengan Fatayat NU di sini. Jadi perempuan-perempuan muda
yang menjadi anggota organisasi ini kami libatkan untuk gerakan dan kegiatan yang
kami lakukan,” Rosi menjelaskan. Koppatara secara rutin melakukan pelatihan-
pelatihan di wilayah-wilayah dampingannya. Di setiap desa kurang lebih ada sepuluh
hingga dua puluh relawan yang terdiri dari berbagai profesi. Guru, perangkat desa,
seniman, ibu rumah tangga, kader Posyandu, bidan desa dan masih banyak lagi
anggota masyarakat lain yang terlibat.

Merespon pemberitaan di media massa beberapa waktu lalu tentang anak-anak PMI
yang dihantui ancaman kekerasan seksual, Rosi mengiyakan. Menurutnya memang
APMI rentan mengalami kekerasan seksual. Di Kabupaten Malang sendiri kurang
lebih 30 persen kasus kekerasan seksual yang ditangani, korbannya adalah APMI.

Bahkan banyak diantara korban yang
menjadi korban dari ayah kandung atau
keluarga dekat lainnya. Seperti laporan
Catatan Tahunan yang dikeluarkan oleh
Komnas Perempuan setiap tahun,
kekerasan seksual memang mayoritas
terjadi di ranah privat, seperti di dalam
rumah, di lembaga pendidikan, dan di
tempat-tempat yang seharusnya menjadi
tempat aman bagi anak.

Setelah mendapatkan laporan kasus-kasus tersebut, Koppatara biasanya akan
meminta relawan terdekat untuk sesegera mungkin mendatangi lokasi. Hal ini harus
mereka lakukan untuk memastikan bahwa korban tidak mengalami viktimisasi
ganda dan segera tertangani kasusnya. Setelah itu Koppatara memastikan untuk
mendampingi kasus hingga tuntas, termasuk memberikan rumah aman, konseling
psikologi, pendampingan hukum, hingga pendidikannya. Bantuan yang mereka
berikan bahkan sampai pada tahap memindahkan anak ke sekolah yang baru, jika
memang diperlukan demi faktor keamanan.
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Salah satu desa yang menjadi dampingan Koppatara adalah Desa Kedungsalam
kecamatan Donomulyo. Lasiyanto, salah satu relawannya mengatakan bahwa dia
tertarik menjadi relawan karena prihatin dengan kondisi APMI. “Anak-anak ini kalau
finansial bisa dikatakan berlebih dibanding anak lain. Motor ada, HP ada. Tapi
mereka kurang kasih sayang, kurang perhatian,” tuturnya, “jadi banyak diantara
mereka yang terlibat kenakalan seperti kebut-kebutan, tawuran dan minum
minuman keras,” lanjutnya.

Desa Kedungsalam yang berpenduduk sekitar 13 ribu orang ini angka migrasinya
cukup tinggi. Menurut Lasiyanto setidaknya ada seribu orang yang mencari nafkah di
luar desanya, baik ke luar negeri maupun ke daerah lain di Indonesia. Sebagian besar
dari mereka meninggalkan anak-anak untuk tinggal dengan nenek atau keluarga
lainnya.

“Kami menyiasati dengan membentuk Forum Anak, supaya energi anak-anak ini
tercurah pada kegiatan positif,” katanya. Berbagai kegiatan yang meningkatkan skill,
kesenian maupun kegiatan keagaman diadakan di Forum Anak. Setiap tahun
setidaknya kelompok kesenian mereka tampil di acara 17 Agustus dan Hari Anak
Nasional.

Satu hal yang menarik dari
Kedungsalam yaitu tentang
pembagian tanggung jawab
pengasuhan anak. Menyadari
bahwa anak-anak PMI ini
membutuhkan perhatian dan
kasih sayang, maka setiap
relawan mendapatkan tanggung
jawab untuk menjadi semacam
wali bagi sepuluh anak yang
rumahnya berdekatan dengan
mereka.

Setiap hari para wali ini setidaknya menyapa atau mengunjungi rumah anak untuk
memastikan bahwa anak mendapatkan kebutuhan mereka. “Kalau mengawasi
sepuluh anak saja kan jadinya tidak berat,” tutur Lasiyanto. Dia juga mengatakan
bahwa setiap perangkat desa diminta untuk menjadi relawan agar benar-benar
mengerti kondisi anak-anak khususnya APMI di desa mereka.
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Lasiyanto dan para relawan juga kerap melakukan penyuluhan tentang kekerasan
seksual terhadap anak, baik ke orang tua maupun anak-anak. Mereka masuk ke
kantong-kantong pengajian, perkumpulan anak, dan pertemuan-pertemuan warga.

Sementara itu di Desa Purwodadi, Maslakah, salah satu relawan Peduli Anak
menceritakan tentang aktivitasnya di desa tersebut. “Kami ini berawal dari rasa
prihatin melihat bagaimana para nenek dan kakek membesarkan cucu mereka,
ketika orang tuanya bekerja ke luar negeri,” katanya mengawali cerita. “Para nenek
itu kan tahunya anak cuma diberi makan, kenyang, diam. Udah itu saja. Tapi
kebutuhan lain seperti perhatian, kasih sayang, tidak dianggap ada,” tambahnya.

Masalah pengasuhan APMI ini ternyata hampir sama di setiap wilayah. Anak-anak
yang ditinggalkan orang tuanya bekerja di luar negeri, meskipun tampaknya secara
finansial terpenuhi kebutuhannya, akan tetapi kebutuhan yang juga utama, seperti
kasih sayang, sentuhan dan perhatian justru terabaikan.

Mirip dengan Desa Kedungsalam, di Purwodadi semua orang dikerahkan.
Koppatara mengajak semua orang yang memiliki keahlian untuk ikut terlibat di
dalam mengasuh anak-anak PMI. Bunda-bunda PAUD tugasnya mengawasi APMI
yang bersekolah bersamanya, hingga mengecek keseharian di rumah, seperti sudah
sarapan belum, mandi atau tidak, makannya apa saja, belajarnya bagaimana, dan
seterusnya. Remaja dan orang dewasa yang memiliki keahlian tertentu dilibatkan
untuk berkontribusi sesuai keahliannya.
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Penyusunan draft RanPerDes Perlindungan
Perempuan dan Anak Desa Purwodadi
Kecamatan Donomulyo (©Koppatara, 2020)
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“Jadi ada yang jago ngaji, tugasnya adalah mengajarkan ngaji dan hal-hal berkaitan
keimanan dan ketagwaan pada APMI. Terus ada yang jago kesenian, dia setiap
minggu mengumpulkan anak-anak untuk belajar menari atau menyanyi,” tutur
Maslakah.

Dengan bangga Maslakah juga bercerita bahwa di desanya sudah ada Peraturan
Desa (Perdes) yang mengatur tentang perlindungan anak. Memang tidak khusus
kepada anak PMI, tetapi mereka masuk menjadi salah satu perhatian khusus.

Sementara itu di Kedungsalam, Perdes serupa sudah menganggarkan dana untuk
kegiatan berkaitan dengan perlindungan anak. “Memang belum bisa besar angkanya,
karena sekarang ini dana desa masih harus dibagi untuk penanggulangan COVID-19
dan pemberian Bantuan Langsung Tunai (BLT),” tutur Lasiyanto. Tetapi setidaknya
itikad baik sudah ada. Mendengar cerita dari Rosi, Maslakah dan Lasiyanto tentang
praktik perlindungan anak, serta pengasuhan bersama terhadap APMI, rasanya
seperti mendapat air sejuk bahwa praktik-praktik ini dapat dilaksanakan dan
direplikasi di tempat lain. Ada jutaan orang tua terpaksa meninggalkan anaknya
untuk bekerja di luar negeri. Triliunan uang masuk ke negara kita sebagai devisa
negara setiap tahunnya, ironis sekali jika anak-anak yang harus menjadi taruhannya.
Kurangnya perhatian terkait pengasuhan bagi APMI yang ditinggalkan orang tuanya
bermigrasi berpotensi menempatkan mereka pada posisi rentan, dan juga
mencegah tumbuh kembang mereka secara optimal. Stigma dan perbedaan
perlakuan yang semakin menempatkan APMI berada di situasi tidak nyaman, tidak
akan membantu mendukung pertumbuhan dan perkembangan mereka.

Seperti yang dilakukan oleh para relawan dari Kabupaten Malang inj, kita tidak perlu
melakukan hal baru. Lakukan hal-hal yang kita bisa dan biasa lakukan, seperti
menanyakan kabar, memberikan perhatian, memastikan kecukupan kebutuhan
dasarnya, dan seterusnya. Tidak sulit bukan?
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Profil Yayasan Koppatara

Koppatara adalah yayasan layanan yang merupakan gabungan dari P2TP2A
Kabupaten Malang dan Lembaga Pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan
Perempuan dan Anak (LP3TP2A).

Sesuai Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tentang Perlindungan Perempuan
dan Anak Korban Kekerasan, disebutkan bahwa pemerintah daerah bersama
masyarakat memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan program perlindungan,
khususnya bagi perempuan dan anak kelompok rentan.

Tugas pokok Koppatara adalah memberikan layanan bagi perempuan dan anak
korban kekerasan. Selain itu juga untuk meningkatkan kesejahteraan anak dan
perempuan di seluruh wilayah Kabupaten Malang.

Selain fokus pada kegiatan konseling untuk korban, Komunitas Perkumpulan
Perlindungan Perempuan dan Anak Nusantara Koppatara juga fokus di beberapa isu
pencegahan, menyediakan ruang pintar di berbagai shelter, penyuluhan pencegahan
perdagangan orang (human trafficking) yang dilakukan di beberapa kecamatan,
kemudian melakukan kegiatan sosial lainnya yang berhubungan dengan perempuan
dan anak.

Visi Yayasan Koppatara adalah terwujudnya tatanan kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang mampu melindungi dan memenuhi hak-hak perempuan dan anak
terutama yang berada di wilayah Kabupaten Malang.
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PENGASUHAN JARAK JAUH, KETIKA
JARAK BUKAN JADI PENGHALANG
DALAM MENGASUH ANAK

Bekerja atau mencari nafkah adalah hak
setiap orang, dimana pun pilihan
tempatnya. Mau di negeri sendiri atau ke
negeri orang. Bekerja juga salah satu
kewajiban orang tua agar dapat memenuhi
kebutuhan anak-anak dan keluarganya.

Sayangnya, sering kali pilihan yang kita
hadapi tidak mudah. Bekerja di negeri
sendiri, dekat dengan keluarga tetapi
penghasilan rendah, atau bekerja jauh dari
keluarga tetapi dapat menghasilkan lebih
banyak uang?

Seandainya ada potensi penghasilan sebesar yang ditawarkan oleh pekerjaan di
negeri asing, rasanya banyak orang akan memilih bekerja di negeri sendiri, dekat
dengan keluarga. Namun pilihan tersebut sangat terbatas, sehingga orang terpaksa
memilih menjadi pekerja migran di luar negeri, demi mendapatkan uang yang lebih
untuk memenuhi kebutuhan hidup. Upah minimum di negeri orang masih jauh lebih
tinggi dibandingkan bekerja mati-matian di negeri sendiri.
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Bagi PMI yang sudah memiliki anak, pilihan ini biasanya akan menjadi lebih berat.
Meninggalkan anak bukanlah perkara mudah. Di dalam banyak kasus migrasi, sering
kali anak sama sekali tidak dilibatkan, tidak ditanya pendapatnya tentang orang tua
yang akan meninggalkan mereka dalam waktu lama. Suara anak paling terakhir
didengarkan di dalam pengambilan keputusan bekerja ke luar negeri.

Agung Bastian, seorang Pendamping Program Keluarga Harapan dari Banyuwangi,
cukup beruntung karena ibunya dulu menanyakan pendapat sebelum memutuskan
untuk bekerja ke luar negeri ketika dia masih kelas empat SD. “Ibu saya dulu
istilahnya ngomong lah. Dia kasih pemahaman kalau harus ke luar negeri untuk
memenuhi kebutuhan rumah, termasuk untuk sekolah saya,” tutur Agung.

Ayah satu anak yang juga menjadi aktivis SBMI ini bercerita bahwa ibunya rajin
berkomunikasi melalui telepon dengannya. “Saya selalu ingat setiap bulan dua tiga
kali ibu saya menelepon dan selalu bilang, sampean ojo koyo aku ya Le, nek iso dadi
pegawe,”™* katanya menirukan pesan sang ibu. “Ben aku ae sing susah, sampean sing
penting sekolah,”® lanjutnya. Pesan ibunya inilah yang membuat Agung semangat
menyelesaikan sekolah bahkan sampai ke bangku kuliah.

Sepeninggal ibunya ketika bekerja di luar negeri, Agung diasuh oleh ayah dan nenek-
kakek yang tinggal tidak jauh dari mereka. Agung menghabiskan waktu di luangnya
untuk mengikuti berbagai kegiatan ekstra kurikuler. Menurutnya semakin sibuk,
semakin dia tidak merasakan rindu pada sang ibu.

Sementara itu dari Lombok Timur, Cindy Purnama Fitri mengalami hal yang kurang
lebih sama. “Amaq berangkat ke luar negeri itu tiga kali. Yang pertama saya belum
lahir. Kedua dan ketiga saya melihat sendiri, yang terakhir itu saya sudah SD kelas
lima. Sedih, tapi Amagq kasih tahu dulu alasan dia pergi. Jadi saya walaupun masih kecil
tapi berusaha untuk paham,” katanya sembari mengingat masa kecilnya.

Serupa dengan Agung, Cindy juga secara rutin ditelpon ayahnya. Bagi warga desa
Pandanwangi yang kala itu masih miskin sinyal, berhasil berbalas suara dengan rutin
adalah sebuah perjuangan yang patut dihargai. Zainudin atau yang akrab dipanggil

14 Kamu jangan seperti saya ya, Nak, kalau bisa jadi pegawai (Bahasa Jawa).
15 Biar saya saja yang susah, yang penting kamu bisa sekolah (Bahasa Jawa).
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Pak Je ini memilah-milah pesan untuk istri dan anaknya. Pada anak-anak dia akan
cerita hal-hal baik, memberikan sinyal bahwa ayahnya baik-baik saja dan bekerja
dengan keras demi masa depan keluarga. Namun pada sang istri, dia bercerita lebih
detail ketika menemui masalah di negeri rantau. “Pokoknya anak-anak jangan
sampai tahu bapaknya menderita disini,” itu pesannya selalu pada sang istri.

Cindy yang baru saja menyelesaikan SMA-nya, melihat betul bagaimana sang ayah
berjuang demi keluarganya. Ini menumbuhkan semangatnya untuk juga berjuang
dengan caranya. Seperti Agung, Cindy mengikuti hampir setiap kegiatan positif yang
bisa diikutinya. Anak pertama ini bercita-cita menjadi diplomat. Dia ingin ke luar
negeri tetapi bukan seperti yang ayahnya lakukan. Dia tahu ayahnya dan banyak
pekerja migran menderita dan terpaksa bekerja jauh dari keluarga. Tetapi sebagai
diplomat, dia merasa pergi ke luar negeri dengan lebih terhormat.

Ahmad Zahidun, ayah Cindy mengatakan bahwa setelah memiliki anak pergi bekerja
ke luar negeri adalah hal berat. Kepergian terakhirnya bekerja di Malaysia di tahun
2011 adalah yang terberat. Sudah ada dua anaknya kala itu. Cindy masih duduk di
kelas lima SD dan Angger sedang menjelang masuk TK. “Yang paling bikin saya sedih
itu kalau ingat Cindy berpesan, katanya Amagq jaga kesehatan, nanti kalau pulang
jangan sakit, jangan meninggal.” Meskipun sembari tersenyum, tetapi trenyuh dia
menceritakan kembali apa yang dikatakan anak sulungnya itu.

Saat itu bagi Cindy, melihat orang pergi ke luar negeri adalah hal yang biasa. Di
sekelilingnya ada banyak kawan yang juga ditinggal ibu, ayah, atau keduanya pergi
merantau mengadu nasib. Cindy juga sering melihat atau mendengar tetangga yang
pulang dalam keadaan sakit, atau bahkan ada yang pulang tinggal nama.
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Ada banyak anak seperti Agung dan Cindy, yang ditinggalkan oleh orang tuanya
bekerja ke luar negeri. Yang membedakan kedua anak ini adalah bagaimana orang
tua memberikan perhatian tanpa putus pada mereka, selama berada di luar negeri.

Anak-anak yang sedang dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, mencari jati
diri, mencari patron untuk ditiru di dalam proses tersebut, sering kali terlepas dan
mencari sosok panutan di luar. Kita tidak pernah tahu apakah yang anak tirukan
adalah sosok yang memberi pengaruh baik atau justru membawa ke arah yang salah.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh organisasi-organisasi seperti SANTAI di
Lombok bercerita banyak tentang APMI. Di sana mereka mengawali dengan
mengidentifikasi kasus-kasus pelanggaran hukum yang dilakukan oleh anak dan
remaja. Dari banyaknya kasus yang tercatat, rupanya mayoritas dilakukan oleh
APMI. Dari sini stigma tersebut kemudian muncul terhadap APMI.

Orang dewasa sering lupa bahwa jika ada
kesalahan yang dilakukan oleh anak, maka
yang pertama harus dipertanyakan adalah
orang-orang dewasa di sekelilingnya,
lingkungannya. Anak adalah sosok peniru
paling ulung, pembelajar tercepat dan
tercerdas. Jika kita tidak memberikan
contoh yang baik maka demikian pula ilmu
yang akan mereka serap.

Meskipun tidak dibesarkan oleh kedua orang tua lengkap pada masa-masa
pertumbuhannya, Cindy dan Agung dapat dikatakan jauh dari pergaulan yang
negatif dan merugikan. Keduanya menghabiskan waktu untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah dan di lingkungan tinggalnya. Agung saat ini mengabdikan
diri penuh menjadi petugas PKH dan dia menjadi tempat konsultasi orang-orang di
desanya kalau ada yang akan pergi bekerja ke luar negeri. Sementara Cindy, dia
adalah ketua Forum Anak Desa Pandanwangi, yang telah kerap mewakili suara anak
di desanya untuk bertemu dengan pemangku kepentingan, bahkan sampai ke
tingkat menteri.

Ada banyak Agung dan Cindy lain di negeri ini, anak-anak yang meski terpisah dari
orang tuanya tetapi tetap mendapatkan kasih sayang, perhatian, serta bimbingan
dari orang tua mereka. Seharusnya seperti inilah anak-anak PMI yang terpaksa
terpisah dari orang tuanya. Meskipun jauh, kelekatan tetap bisa dijaga.
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Saat ini teknologi telah sangat memudahkan kita, menjadi jembatan komunikasi
jarak jauh. Video call bisa dilakukan sewaktu-waktu, kemauan saja yang menjadi
tantangannya. Jika memang ingin terus dekat dengan anak, maka sesulit apapun
harus dilakukan.

Pak Je yang juga Kepala Dusun saat ini sedang membangun sistem komunikasi
tersebut untuk anak-anak di kampungnya. Salah satu program PAUD di
kampungnya adalah secara rutin menghubungi orang tua yang sedang bekerja di luar
daerah sebagai rutinitas pagi hari.

“Anak-anak ini berbeda kalau sudah melihat wajah ibu atau ayah mereka,” tutur Bu
War, guru PAUD tersebut. “Yang tadinya sulit ditenangkan dan berlari-larian
mencari perhatian temannya, setelah melihat dan berbicara dengan ibu atau
ayahnya di telepon, mereka jadi lebih tenang dan mau belajar kembali,” pungkasnya.

Sementara itu Soib dari VWonosobo, yang ditinggalkan ibunya sejak usia menjelang
empat tahun menitipkan pesan untuk para orang tua yang sedang merantau jauh
dari anaknya, “Yang penting itu jangan bohong sama anak. Saya ingat waktu kecil
Mbah™ selalu bilang, sedelok maneh ibu balike."” Padahal ibu saya masih lama. Dia
satu setengah tahun kerja di Malaysia, tapi setiap ditanya kapan pulang, selalu
bohong. Anak itu percaya sama orang tua, jadinya kesal, marah karena karena di-
PHP.”'® Ada masa dimana Soib tidak percaya lagi pada orang dewasa di sekitarnya.

im
' JHA

6 Nenek/kakek (bahasa Jawa).
17" Sebentar lagi ibu pulangnya (Bahasa Jawa).
'8 PHP: Pemberi Harapan Palsu
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Keberhasilan pengasuhan itu tidak hanya berdasarkan kedekatan fisik. Banyak orang
tuayang tinggal serumah tapi tidak benar-benar ada untuk anaknya, ini juga bukan
bentuk pengasuhan yang baik. Sementara banyak orang tua yang jauh, atau terpaksa
tidak bisa menemui anaknya setiap hari, tetapi mampu memberikan cinta,
pengrimaan, kepercayaan, teladan, nilai dan norma positif, yang justru melahirkan
anak-anak yang tumbuh dan berkembang dengan baik.

Dengan kemajuan teknologi saat ini, jauhnya jarak dapat dijembatani dengan
teknologi. Meskipun tidak ideal dan sama sekali tidak bisa dikatakan menggantikan
pertemuan langsung, tetapi berbicara melalui telepon, saling melihat apa yang
dikerjakan satu sama lain melalui panggilan video, dapat mengobati kerinduan dan
mendekatkan satu dengan yang lain.

Satu lagi yang mesti menjadi catatan, bahwa setiap anak berbeda. Bukan hanya
perbedaan usia dan tingkatan sekolah saja. Mengenali tahapan perkembangan anak
seperti bayi, balita, tahapan sekolah awal, remaja, akan sangat membantu
memahami pola komunikasi dan kebutuhan kelekatan mereka. Anak yang sudah
melek huruf dan memegang gawai sendiri, tentu kita bisa lebih sering berhubungan
dengan orang tua yang sedang bermigrasi. Sementara untuk anak yang lebih kecil
dan masih sangat bergantung pada interaksi dan pengasuhan langsung, tentu
membutuhkan perlakuan yang berbeda.

Setiap orang tua maupun wali/caregivers perlu mengenali sifat dan kepribadian
masing-masing anak, serta memahami kebutuhan tumbuh kembang yang berbeda-
beda dari anak. Begitu pula dengan pola pengasuhan, tidak semua anak bisa
diperlakukan dengan sama. Ada yang dinasehati sudah cukup, ada yang memerlukan
contoh nyata. Ada yang lebih suka melihat langsung wajah orang tuanya di video, ada
yang lebih suka berbalas pesan tertulis melalui aplikasi lain.

Ketika meninggalkan anak untuk bekerja di luar negeri, yang juga harus dipastikan
adalah dengan siapa anak akan tinggal, dan apakah pihak yang diberikan tanggung
jawab dalam mengasuh anak yang ditinggalkan memiliki kemampuan untuk
memastikan perkembangan dan kualitas hidup anak terpenuhi. Baik itu salah satu
orang tua, kerabat, atau orang lain sama sekali, pastikan bahwa mereka mengasuh
anak dengan pola yang telah didiskusikan bersama dengan orang tua yang akan
berangkat bermigrasi. Tidak dapat dipungkiri, dukungan wali serta orang dewasa
lain di sekitar anak memang sangat berpengaruh. Para pengasuh atau walinya juga
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harus mampu menjadi jembatan bagi anak dan orang tua yang sedang tinggal jauh
darianak-anak mereka.

Mampukah kita menjadi orang dewasa yang dapat menjadi teladan baik bagi anak-
anak di sekitar kita? Semogal!
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Rekomendasi Kebijakan

Ada lebih dari sembilan juta Pekerja Migran
Indonesia (PMI) bekerja di luar negeri pada
tahun 2018. Remitansi yang masuk menurut
catatan Bank Indonesia di tahun yang sama
adalah Rp 127,6 triliun. Sebesar 67% dari
kontribusi remitansi ini berasal dari PMI
perempuan.

Di balik kepergian para pekerja migran, mereka yang sudah memiliki anak sering kali
terpaksa meninggalkan anak-anaknya di bawah pengasuhan orang lain di sekitarnya.
Ada yang diasuh oleh keluarga besar seperti nenek, kakek, bibi atau pamannya,
tetapi tidak sedikit yang diasuh oleh orang lain di luar hubungan kekerabatan atau
oleh anak-anak tertua di dalam keluarga tersebut. Perempuan migran sering kali
mengalami stigma karena budaya patriarki yang masih melekatkan tanggung jawab
pengasuhan anak pada perempuan.

Kondisi Anak Pekerja Migran Indonesia secara umum tidak bisa dikatakan dalam
keadaan baik-baik saja. Dari catatan di lapangan, kita melihat banyak anak PMI
menjadi korban kekerasan, baik fisik, psikis maupun seksual, mengalami
penelantaran, tidak terpenuhinya kebutuhan dasar seperti makanan sehat dan
bernutrisi, pakaian yang bersih dan layak, lingkungan yang bersih dan aman, tidak
mendapat kasih sayang dan perhatian, kesulitan belajar karena tidak memperoleh
bimbingan yang tepat dan cukup di rumah, terpapar kenakalan remaja seperti
minum minuman keras, merokok, balap liar, putus sekolah, hingga terjerat pada
situasi perkawinan anak.

Anak pekerja migran Indonesia adalah anak-anak dari Pekerja Migran Indonesia
(PMI) baik yang ditinggalkan oleh orang tuanya ketika sedang bekerja ke luar negeri,
anak yang lahir di luar negeri dan ikut menetap di sana (pada umumnya pekerja yang
bekerja di sektor perkebunan), maupun anak-anak yang lahir baik dari hubungan
konsensual maupun kekerasan seksual ketika bekerja di luar negeri. Adapun dalam
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pembahasan Rekomendasi Kebijakan ini, fokus akan ditujukan pada pada anak-anak
yang ditinggalkan oleh orang tuanya ketika sedang bekerja di luar negeri.

Data Anak PMI

Sayangnya hingga saat ini data APMI belum bisa kita dapatkan angka pastinya dimana
pun. Dari 79,5 juta anak Indonesia, Susenas 2018 mencatat ada 4,48 persen yang
tidak tinggal dengan orang tuanya. Tetapi tentu saja kita tidak dapat berasumsi
bahwa anak-anak tersebut semuanya adalah anak PMI.

Ketiadaan data berkaitan dengan anak PMI yang ditinggalkan oleh orang tuanya
menghambat perumusan dan upaya perlindungan yang tepat sasaran bagi anak PMI.
Selain dikarenakan tidak adanya informasi terkait anak PMI pada pengumpulan data
PMI ketika akan berangkat, keberangkatan PMI melalui jalur non-prosedural masih
cenderung marak dan hal ini turut menyulitkan pendataan anak-anak yang mereka
tinggalkan. Beberapa mekanisme yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi
kesenjangan pendataan anak Pekerja Migran antara lain dengan memasukkan
kategori spesifik Anak Pekerja Migran Indonesia dalam pengumpulan data anak di
bawah program Kota Layak Anak yang diinisiasi oleh Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak. Salah satu organisasi migran, Migrant Care,
menyebutkan bahwa data anak-anak PMI dapat pula ditelusuri melalui catatan data
terkait remitansi yang dimiliki Bank Indonesia dan diupdate secara berkala setiap tiga
bulan.

Meskipun demikian, ketersediaan data yang valid bukan hanya terbatas pada jumlah,
tetapi juga persebaran wilayahnya, rentang usia anak, jenis kelamin, kondisi
kesehatan fisik dan mental anak, akses mereka terhadap pendidikan, dengan siapa
mereka tinggal, apakah mereka memiliki jaminan Kesehatan dan lain sebagainya.
Adanya data yang komprehensif akan sangat mendukung perubahan kebijakan
dalam upaya memberikan perlindungan terhadap anak PMI. UU Nomor 18 Tahun
2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia menjamin perlindungan dan
pemberdayaan tidak hanya bagi PMI saja, tetapi juga keluarga mereka. Anak-anak
adalah bagian dari keluarga yang perlu mendapatkan perhatian khusus karena
kondisi kerentanan mereka.
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Program Pemerintah untuk Keluarga PMI

Program pemerintah untuk keluarga PMI telah dilaksanakan di beberapa wilayah.
Diantaranya adalah program Bina Keluarga TKI yang diinisiasi oleh Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, serta Komunitas Keluarga
Buruh Migran yang dilaksanakan oleh Badan Pelindungan Pekerja Migran Indonesia
(BP2MI), dan Desa Migran Produktif (Desmigratif) yang dilaksanakan oleh
Kementerian Ketengakerjaan, yang telah mencakup 402 desa hingga tahun 2021,
yang sudah secara spesifik memberikan perhatian khusus pada anak PMI melalui
pilar pengasuhan anak.

Walaupun pemerintah telah melaksanakan program untuk keluarga PMI, namun
perhatian pemerintah terhadap isu anak PMI di dalam program-program migrasi
hendaknya dapat ditingkatkan lebih lanjut. Temuan di lapangan menunjukkan
beberapa program terkait perlu didukung keberlanjutannya serta mekanisme
monitoring dan evaluasi yang terstruktur untuk memastikan implementasi dapat
sesuai dengan rancangan awal program.

Di sisi lain, perkembangan selama dua tahun terakhir ini menunjukkan bahwa
kebutuhan akan pengasuhan telah bergeser, kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan secara daring serta pembatasan mobilitas semakin meningkatkan
ketergantungan anak pada gawai dan informasi digital. Untuk itu, orang tua dan wali
dituntut tidak hanya untuk mampu mengasuh secara konvensional tetapi juga
memahami prinsip-prinsip pengasuhan digital. Selain itu, tingginya angka kekerasan
terhadap anak sebagai dampak dari pandemi COVID-19, termasuk diantaranya
meningkatnya angka perkawinan anak, mendorong para pemangku kepentingan
untuk lebih serius dalam memberikan perlindungan kepada anak PMI.

Dengan diratifikasinya konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 1990 tentang
Perlindungan Hak-hak Seluruh Pekerja Migran dan Anggota Keluarganya oleh
Indonesia melalui Undang-Undang No. 6 tahun 2012, sangatlah penting agar
perlindungan anak PMl juga dapat tercermin di dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN). Meskipun hal tersebut belum tercermin secara jelas
di dalam RPJMN 2020-2024, isu perlindungan anak PMI dapat erat dikaitkan dengan
penyusunan kebijakan dan program yang berhubungan dengan agenda
pembangunan “Peningkatan Kualitas Anak, Perempuan dan Pemuda,” kemudian
“Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing” serta
“Mempermudah Akses terhadap Pelayanan dan Perlindungan VWNI di Luar Negeri”
akan tetapi tidak ada kalimat yang menunjukkan kerentanan anak pekerja migran.
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Padahal hak anak pekerja migran telah direkognisi dalam Konvensi PBB 1990
tentang Perlindungan Hak-hak Seluruh Pekerja Migran Indonesia dan Anggota
Keluarganya. Konvensi ini telah diratifikasi oleh Pemerintah melalui Undang-Undang
No. 6 Tahun 2012. Anak adalah bagian dari keluarga yang karena keterbatasannya
maka berhak atas perlindungan khusus.

Perlindungan Anak PMI Berbasis Komunitas

Dari beberapa wilayah di Indonesia yang tercakup dalam pendokumentasian praktik
baik, ditemukan adanya gerakan berbasis komunitas maupun individu yang telah
menunjukkan kepedulian dan melakukan kerja nyata untuk memberikan
perlindungan terhadap anak-anak PMI. Dari Batam sampai Lombok, terdapat
program-program perlindungan anak dari mulai pemberian shelter untuk
perempuan PMI yang akan dan baru saja melahirkan anaknya, upaya pencegahan
migrasi anak, pemberian pendidikan tambahan untuk anak PMI, program
pengembangan diri melalui seni dan budaya, pendidikan parenting untuk orang tua
dan wali anak PMI, pengasuhan gotong royong, penanganan kekerasan seksual,
pencegahan perkawinan anak, dan sebagainya.

Program-program tersebut dijalankan oleh inisiatif-inisiatif komunitas dan individu,
tidak sedikit yang melibatkan pemerintah setempat. Meskipun demikian, bukan
berarti masalah telah selesai. Kehadiran pemerintah sangat dibutuhkan untuk
memastikan perlindungan terhadap anak PMI terpenuhi. Salah satu hal yang hanya
Pemerintah yang bisa melakukannya adalah dengan mengunci program-program
perlindungan anak tersebut beserta keberlanjutannya di dalam kebijakan-kebijakan
berdasarkan bukti-bukti dan kebutuhan di lapangan.

Dibutuhkan pendekatan dan intervensi khusus untuk dapat memberikan
perlindungan yang komprehensif pada anak PMI. Terobosan kebijakan tersebut
harus berbasis pada kepentingan terbaik anak seperti yang tertulis di dalam
Konvensi Hak Anak, serta prinsip no one left behind yang menjadi haluan Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDGs).

Goal-goal di dalam SDGs juga dapat menjadi landasan kebijakan di dalam
memberikan perlindungan pada anak PMI, seperti Goal 5, terutama target 5.1
tentang penghapusan diskriminasi terhadap perempuan dan anak perempuan, 5.2
tentang penghapusan kekerasan dan eksploitasi terhadap perempuan dan anak
perempuan, dan 5.3 yaitu tentang eliminasi paksaan perkawinan dan mutilasi genital.

72 Rekomendasi Kebijakan




Goal yang juga relevan adalah Goal 8, khususnya 8.7 tentang penghapusan
perbudakan modern, perdagangan manusia dan pekerja anak, serta Goal 16,
khususnya target 16.2 tentang perlindungan terhadap anak dari penyalahgunaan
wewenang, eksploitasi, perdagangan orang dan kekerasan, dan 16.9 tentang
pemenuhan hak atas identitas.

Ketika negara mendapatkan keuntungan dari para pekerja migran berupa devisa
negara, maka seharusnya negara juga ikut bertanggung jawab terhadap keselamatan
dan tumbuh kembang yang optimal bagi anak-anak para pekerja migran. Tanpa
pengawasan dan perlindungan dari negara, ini berarti negara telah abai terhadap
salah satu kewajibannya di dalam memberikan perlindungan terhadap anak,
termasuk anak PMI.

Upaya dan kerja sama untuk memberikan perlindungan dan pemenuhan hak bagi
keluarga yang terdampak migrasi, terutama anak, juga berkontribusi dalam
pemenuhan Tujuan 7 dari Kesepakatan Global Migrasi Aman, Tertib dan Teratur
(Global Compact for Safe, Regular and Orderly Migration) yang mengakui bahwa
kerentanan dapat muncul dalam segala tahapan migrasi, dan negara memiliki
kewajiban untuk mengatasi dan mengurangi kerentanan dalam migrasi.

Berdasarkan pendokumentasian praktik baik perlindungan anak PMI yang
ditinggalkan bermigrasi yang telah dilaksanakan di beberapa daerah, di bawah ini
merupakan beberapa rekomendasi kebijakan yang dapat dikonsiderasi dalam
memastikan dan meningkatkan perlindungan anak PMI:

® Pendataan anak-anak PMI yang
ditinggalkan orang tua
bermigrasi menjadi bagian dari
pendataan migrasi. Pendataan
mencakup persebaran wilayah,
rentang usia dan jenis kelamin,
berikut profil wali/caregivers
(usia dan jenis kelamin, kondisi
sosial-ekonomi,

hubungan dengan keluarga migran, berapa anak dalam pengasuhan, dan
sebagainya). Analisa lebih mendalam terkait akses terhadap layanan
kesehatan, pendidikan, kondisi psikologis dan kesehatan anak PMI juga
diperlukan untuk memiliki gambaran lengkap terkait tantangan dan
kebutuhan spesifik anak PMI dalam penyusunan kebijakan.
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® Mengintegrasikan prinsip kepentingan terbaik
bagi anak (best interest of the child) dalam
penyusunan kebijakan dan regulasi terkait tata
kelola migrasi baik di tingkat nasional maupun
sub-nasional/daerah, hingga desa. Hal ini juga
sesuai dengan amanat Undang-undang No. 18
tahun 2017 tentang Pelindungan Pekerja Migran
Indonesia.

Pelembagaan pola pengasuhan yang tidak bias
gender dan stigmatisasi untuk orang tua dan wali
serta orang dewasa lain yang berada di sekitar
anak PMI.

Terobosan kebijakan bersama antar kementerian dan lembaga yang
berkaitan dengan migrasi serta perlindungan anak, yang dipastikan
dengan implementasi, pengawasan atau monitoring serta
keberlanjutannya. Kementerian dan lembaga yang dimaksud adalah mulai
dari yang berkaitan dengan administrasi kependudukan, kesehatan,
pendidikan, perlindungan anak, tenaga kerja hingga hukum dan HAM.
Memasukkan dampak migrasi terhadap kebutuhan pengasuhan dan
pemenuhan hak anak PMI sebagai salah satu fokus khusus di dalam
RPJMN 2025 - 2029, karena anak PMI memiliki kerentanan tersendiri
berkaitan dengan kondisi keterpisahan dengan orang tuanya.
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